MAJU BERSAMA MANDIRI BERKARYA

PEDOMAN
MITIGASI RESIKO

LEMBAGA PENJAMINAN MUTU (LPM)
INSTITUSI TEKNOLOGI DAN BISNIS
SWADHARMA
JAKARTA
2020



INSTITUT TEKNOLOGI DAN BISNIS SWADHARMA
TERAKREDITASI BAN-PT

KEPUTUSAN

REKTOR INSTITUT TEKNOLOGI DAN BISNIS SWADHARMA
NOMOR : 34/SK/REKTOR/VIII/2020

TENTANG
PEDOMAN MITIGASI RESIKO

REKTOR INSTITUT TEKNOLOGI DAN BISNIS (ITB) SWADHARMA,

Menimbang 2 1. Bahwa manajemen resiko merupakan salah satu komponen penting dalam
menjamin keberlangsungan jalannya organisasi;
2. Bahwa dalam upaya meningkatkan dan mempertahankan mutu pelayanan ITB
Swadharma perlu menetapkan manajemen resiko yang dapat mengevaluasi,
mengendalikan dan meminimalkan potensi kerugian akibat terjadinya resiko.
3. Bahwa pemberlakuan pedoman mitigasi resiko ini perlu ditetapkan dengan suatu
keputusan Rektor.

Mengingat : 1. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;

2. Undang-Undang No.12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;

3. Peraturan Pemerintah RI Nomor 60 Tahun 1999 tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi;

4. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3
Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN DIKTI);

5. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
447/M/2020 tentang ljin Penggabungan STMIK dan Politeknik Swadharma;

6. Statuta Institut Teknologi dan Bisnis Swadharma.

MEMUTUSKAN
Menetapkan
Pertama : Memberlakukan pedoman mitigasi resiko ITB Swadharma sebagaimana terlampir
dan menjadi satu kesatuan dengan Surat Keputusan ini;
Kedua : Pelaksanaan mitigasi resiko menjadi tanggung jawab atau di bawah koordinasi
Lembaga Penjaminan Mutu;
Ketiga : Pedoman ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan akan dilakukan perubahan

sebagaimana mestinya apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan dan kesalahan
dalam keputusan ini.

Ditetapkan di:/Jal%rta
Pada tanggal/: 14 Agustus 2020

Kampus 1 : JI. Malaka No.3, Jakarta Barat ( sebelah Telkom Jakarta Kota) 11230, Telp. (021)691-5209
Kampus 2 : JI. Raya Pondok Cabe No0.36, Tangerang Selatan, Telp. (021)749-2432



KATAPENGANTAR

Atas nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha penyayang, kami panjatkan
puji syukur kehadirat-Nya karena rahmat taufik serta hidayahnya, kami bisa
menyelesaikan pedoman yang berjudul “Manajeman Risiko Institut Teknologi dan
Bisnis Swadhara” dengan lancar.

Dalam pembuatan pedoman ini, kami dibantu oleh berbagai pihak sehingga
kesulitan yang kami hadapi dalam proses pembuatan pedoman ini bisa diatasi
dengan baik dan selesai pada waktu yang telah ditentukan. Tak luput Kami
mengucapkan terima kasih atas berbagai pihak yang telah membantu kami dalam
proses pembuatan pedoman ini.

Kami berharap pedoman ini, bisa menambah pengetahuan bagi para pembaca,
serta menjadi inspirasi untuk mengembangkan pengetahuan pembaca tentang
Manajeman Risiko pada Institut Teknlogi dan Bisnis Swadharma.

Jakarta,

Penyusun



DAFTARISI

SKREKTOR ..ttt ettt et e e e e e e e e e e e eeeeeeeeeeeeeeeaeaaaaaaaaaaeaaeeeeeeees i
KATA PENGANTAR . ..o e iii
DAFTAR ISH .. e e e ns s e e e eennnne iv
BAB | PENDAHULUAN ... e 1
A, PendanUIUAN ... ...t eeees 1
B. Risk-Based Thinking (RBT) dalam ISO 9001:2015 ..........cccoiiiriiriiiiiniinen, 2
C. Prinsip dalam ISO 9001:2015, Sistem Akreditasi Nasional dan
Sistem Manajemen Mutu Pendidikan Tinggi .........covveiiiiiiiiiiiiiii 4
D. Sistem Manajemen Mutu ITB Swadharma Jakarta................ccccoevvvvnnnnn..n. 7
BAB |l TABEL MITIGASI RISIKO ....ccooiiiiieeeeeeeeeeeee e 9
BAB I PENUTUP ..o 32



BAB |
PENDAHULUAN

A. Pendahuluan

Pendidikan tinggi memainkan peran yang dinamis dan positif dalam
masyarakat, budaya dan ekonomi suatu negara. Tantangan yang dihadapi
pendidikan tinggi Indonesia saat ini antara lain adalah pergeseran tuntutan
masyarakat akan kualitas lulusan perguruan tinggi (PT) terkait dengan sikap,
pengetahuan dan keterampilan; semakin ketatnya kompetisi lulusan PT dalam
memasuki dunia kerja; semakin ketatnya kompetisi PT dalam memperoleh calon
mahasiswa, termasuk dengan PT asing; dan perkembangan teknologi informasi
yang memungkinkan pembelajaran jarak jauh dan universitas virtual (distance
learning & virtual university). Di era liberalisasi dan globalisasi dimana PT saat ini
diberi kebebasan dengan status otonominya harus diimbangi dengan peningkatan
tanggung jawab dan akuntabilitas yang memadai. Tantangan-tantangan tersebut
menuntut PT untuk menyelenggarakan pendidikan yang bermutu dan
berkelanjutan.

Ada banyak pengertian mutu yang telah dikembangkan oleh para ahli
manajemen organisasi. Juran (1999) mengungkapkan dua pengertian mutu, yaitu
(1) mutu berarti fitur-fitur produk yang memenuhi kebutuhan pelanggan dan
dengan demikian memberikan kepuasan pelanggan, dan (2) mutu berarti bebas
dari kekurangan - kebebasan dari kesalahan agar tidak mengulang pekerjaan,
ketidakpuasan pelanggan, klaim pelanggan, dan sebagainya. Campell dan
Rozsnayi (2002) mengelompokkan konsep mutu menjadi beberapa kategori,
diantaranya adalah quality as excellence (selalu berusaha untuk menjadi yang
terbaik), quality as “zero errors” (tidak melakukan kesalahan), quality as “fitness for
purpose” (kesesuaian tujuan), quality as transformation (fokus pada peserta didik),
quality as threshold (sesuai kriteria tertentu), dan quality as enhancement or
improvement (peningkatan kualitas secara keberlanjutan). Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2014
menjelaskan bahwa mutu pendidikan tinggi adalah tingkat kesesuaian antara
penyelenggaraan pendidikan tinggi dengan Standar Pendidikan Tinggi yang terdiri
atas Standar Nasional Pendidikan Tinggi dan Standar Pendidikan Tinggi yang
Ditetapkan oleh Perguruan Tinggi.

Untuk menjawab tantangan-tantangan di atas dan membentuk budaya mutu
maka perlu dikembangkan sistem perbaikan mutu berkelanjutan melalui suatu
Sistem Manajemen Mutu. Sistem manajemen mutu (SMM) adalah sistem formal
yang mendokumentasikan proses, prosedur, dan tanggung jawab untuk mencapai
kebijakan dan sasaran mutu. SMM membantu mengkoordinasikan dan
mengarahkan kegiatan organisasi untuk memenuhi kebutuhan pelanggan dan
meningkatkan efektivitas dan efisiensi secara terus menerus (http://asqg.org/learn-
about-quality/quality-management- system/, diakses 25 Agustus 2016). Salah satu
standar internasional yang menetapkan dan menerapkan SMM adalah
International Organization for Standardization (ISO), khususnya ISO 9001, yang
secara luas telah digunakan oleh banyak organisasi di dunia.
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Berdasarkan sejarahnya, ISO 9001 diperkenalkan pada tahun 1987 (ISO
9001:1987 untuk penjaminan mutu (quality assurance/QA) dalam desain,
pengembangan, produksi, instalasi dan pelayanan bagi organisasi yang memiliki
aktivitas menciptakan produk baru. Pada tahun 2000 keluar ISO 9001:2000 yang
memadukan tiga standar penjaminan mutu (ISO 9001, 9002, dan 9003) menjadi
hanya satu standar yaitu 9001. ISO 9001:2000 membuat perubahan mendasar
dalam SMM dengan menempatkan manajemen proses sebagai landasan
pengukuran, pengamatan dan peningkatan tugas dan aktivitas organisasi, serta
menuntut keterlibatan manajemen puncak dalam mengintegrasikan manajemen
mutu dengan sistem bisnis secara keseluruhan, dengan tujuan untuk memenuhi
kepuasan pelanggan dan peningkatan berkesinambungan. Versi selanjutnya
adalah ISO 9001:2008 yang menekankan bahwa ISO 9001 mensyaratkan
“‘Documented quality management system”, and not a “system of documents”
(https://kasmancepu.wordpress.com/sejarah-iso-9001/, diakses 20 Agustus
2016). Versi terakhir yang keluar pada tahun 2015 adalah ISO 9001:2015 yang
didasarkan pada sejumlah prinsip manajemen mutu termasuk fokus yang kuat
pada pelanggan, motivasi dan implikasi dari manajemen puncak, pendekatan
proses dan perbaikan terus-menerus. ISO 9001:2015 membantu memastikan
bahwa pelanggan mendapatkan produk-produk dan layanan berkualitas baik
(http://www.iso.org/iso/home/standards/management- _standards/iso _9000.htm,
diakses 20 Agustus 2016).

Salah satu perubahan penting pada revisi ISO 9001:2015 adalah
membangun pendekatan sistematis untuk risiko daripada memperlakukannya
sebagai komponen tunggal dari SMM. Risk-based thinking (berpikir berbasis
risiko) sebenarnya telah dilakukan secara otomatis dan tanpa sadar untuk
mendapatkan hasil terbaik. Konsep risiko selalu tersirat dalam ISO 9001, revisi
tahun 2015 membuatnya lebih eksplisit dan membangun ke dalam sistem
manajemen secara keseluruhan (www.bsigroup.com/IS09001Revision, diakses
20 Agustus 2016). Risk-based thinking (RBT) dalam ISO 9001:2015 dan contoh
implementasinya untuk pengembangan sistem manajemen mutu di ITB
Swadharma Jakarta. Lingkup kajian implementasi RBT dalam pengembangan
sistem manajemen mutu di ITB Swadharma Jakarta dilakukan berdasarkan
kriteria-kritera dalam akreditasi institusi perguruan tinggi.

B. Risk-Based Thinking (RBT) dalam ISO 9001:2015

Salah satu perubahan penting dalam ISO 9001:2015 adalah membangun
pendekatan sistematis dengan mempertimbangkan risiko yang melekat dalam
semua aspek sistem manajemen mutu. Pada ISO 9001:2008, klausul pada
tindakan preventif dipisahkan dari sistem secara keseluruhan, sedangkan pada
ISO 9001:2015, risiko menjadi bagian yang terintegrasi dengan sistem secara
keseluruhan. Dengan demikian, sistem menjadi proaktif daripada reaktif dalam
mencegah atau mengurangi efek yang tidak diinginkan melalui identifikasi awal
dan tindakan.



Dalam ISO 9001:2015 RBT perlu dipertimbangkan dari awal terhadap
seluruh sistem, membuat tindakan preventif yang melekat untuk perencanaan,
pengoperasian, analisis dan evaluasi kegiatan. RBT merupakan bagian dari
pendekatan proses dimana tidak semua proses dari sistem manajemen mutu
mewakili tingkat risiko yang sama, disesuaikan dengan kemampuan organisasi
untuk mencapai tujuannya.

ISO 9001:2015 sering memadukan istilah risiko dan peluang. Peluang atau
kesempatan adalah seperangkat keadaan yang memungkinkan untuk
melakukan sesuatu dimana dalam menentukan untuk mengambil atau tidak
mengambil kesempatan dilakukan berdasarkan tingkat risiko yang berbeda. RBT
akan menganalisis situasi saat ini dan kemungkinan peluang untuk perbaikan.

Risiko dalam ISO 9001:2015 dibahas sebagai bagian terpadu (terintegrasi)
dari pendekatan proses. Bagian-bagian dalam ISO 9001:2015 yang membahas
RBT adalah (ISO¢, 2015):

e Pendahuluan — menjelaskan konsep RBT

¢ Klausul 4 — mensyaratkan organisasi untuk membahas risiko dan peluang
terkait proses SMM

e Klausul 5 — mensyaratkan manajemen puncak untuk meningkatkan
kesadaran RBT serta menentukan risiko dan peluang yang dapat
mempengaruhi produk/layanan yang sesuai

e Klausul 6 — mensyaratkan organisasi untuk mengidentifikasi risiko dan
peluang yang terkait dengan kinerja SMM dan mengambil tindakan yang tepat
untuk mengatasinya

e Klausul 7 — mensyaratkan organisasi untuk menentukan dan menyediakan
sumber daya yang diperlukan (risiko tersirat setiap kali "tepat" atau "sesuai"
disebutkan)

e Klausul 8 — mensyaratkan organisasi untuk mengelola proses operasional
(risiko tersirat setiap kali "tepat" atau "sesuai" disebutkan)

e Klausul 9 - mensyaratkan organisasi untuk memantau, mengukur,
menganalisis dan mengevaluasi efektivitas tindakan yang diambil untuk
mengatasi risiko dan peluang

e Klausul 10 — mensyaratkan organisasi untuk memperbaiki, mencegah atau
mengurangi efek (dampak) yang tidak diinginkan dan meningkatkan SMM
serta memperbarui risiko dan peluang.

Dengan mempertimbangkan risiko di seluruh sistem dan semua proses
yang memungkinkan untuk mencapai tujuan dan hasil yang lebih konsisten, maka
pelanggan dapat yakin bahwa mereka akan menerima produk atau layananyang
diharapkan. Penerapan RBT dalam SMM suatu organisasi akan memberikan
manfaat, yaitu:
meningkatkan tata kelola organisasi
membangun basis pengetahuan yang kuat
membangun budaya proaktif untuk selalu melakukan perbaikan
mengikuti hukum dan peraturan yang berlaku
menjamin konsistensi kualitas produk dan layanan
meningkatkan kepercayaan dan kepuasan pelanggan.
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C. Prinsip dalam ISO 9001:2015, Sistem Akreditasi Nasional dan Sistem
Manajemen Mutu Pendidikan Tinggi

Standar ISO selalu ditinjau setiap lima tahun dan direvisi jika diperlukan. Hal
ini akan membantu memastikan standar ISO sebagai alat tetap berguna bagi
pelanggan (pasar). Tantangan yang dihadapi oleh bisnis dan organisasi saat ini
sangat berbeda dari beberapa dekade yang lalu, misalnya globalisasi telah
mengubah cara berbisnis dan organisasi, operasi rantai pasokan lebih kompleks
daripada yang dilakukan di masa lalu. Selain itu, terdapat peningkatan harapan
dari pelanggan dan pihak berkepentingan lainnya agar lebih banyak akses ke
informasi, masyarakat saat ini memiliki suara yang lebih kuat daripada
sebelumnya. Oleh karena itu, ISO 9001 harus mencerminkan perubahan ini agar
tetap relevan.

Perubahan yang paling terlihat dalam ISO 9001:2015 adalah struktur baru
yang sekarang mengikuti struktur yang sama secara keseluruhan dengan
standar sistem manajemen ISO lainnya, sehingga memudahkan bagi siapa saja
yang menggunakan beberapa sistem manajemen. Perubahan utama lainnya
adalah fokus pada risk-based thinking (RBT) yang sebenarnya telah menjadi
bagian dari standar ISO sebelumnya, hanya saja pada versi baru RBT
diungkapkan lebih eksplisit dan masuk ke dalam sistem manajemen secara
keseluruhan (1SO?, 2015).

Revisi yang juga cukup signifikan dari sistem manajemen mutu ISO
9001:2008 menjadi ISO 9001:2015 adalah perubahan prinsip manajemen mutu
dari 8 menjadi 7 prinsip manajemen mutu (Tabel 1). Pada ISO 9001:2015, prinsip
ke-4 dan ke-5 digabungkan menjadi satu prinsip yaitu “Process Approach’,
sehingga hanya ada 7 prinsip manajemen mutu.

Tabel 1 Perbedaan prinsip manajemen mutu ISO 9001:2008 dengan ISO
9001:2015

1ISO 9001:2008 ISO 9001:2015
1. Customer focus 1. Customer focus
2. Leadership 2. Leadership
3. Involvement of people 3. Engagement of people
4. Process approach 4. Process approach
5. Systems approach to management| 5. Improvement
6. Continual improvement 6. Informed decision making
7. Factual approach to decision 7. Relationship management
making
8. Mutually beneficial
supplier relationship

1ISO® (2015) menjabarkan lebih rinci prinsip-prinsp manajemen mutu dalam
ISO 9001:2015. Secara ringkas, penjabaran ke-7 prinsip manajemen mutu ISO
9001:2015 adalah sebagai berikut:
1. Costumer Focus: fokus utama dari manajemen mutu adalah untuk memenuhi
kebutuhan pelanggan dan berusaha untuk melebihi harapan pelanggan.
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Leadership: pemimpin dari semua tingkatan menetapkan serta menyatukan
tujuan, arahan dan menciptakan kondisi dimana orang-orang terlibat dalam
mencapai sasaran organisasi.

. Engagement of People: kompeten, mampu diberdayakan, dan keterlibatan

orang- orang di semua tingkatan adalah hal yang penting untuk menambah
kapabilitas organisasi dalam menciptakan dan memberikan nilai.

Process Approach: hasil yang dapat diprediksi dan konsisten akan tercapai
lebih efektif dan efisien jika aktifitas-aktifitas dapat dimengerti dan dikelola
sebagai proses- proses yang saling berkaitan serta berfungsi sebagai suatu
sistem yang utuh.

Improvement: organisasi yang sukses selalu fokus terhadap perbaikan.
Evidence-Based Decision Making: pengambilan keputusan berdasarkan
analisis dan evaluasi data dan informasi memiliki kemungkinan yang lebih
besar untuk mencapai hasil yang diharapkan.

. Relationship Management: untuk mempertahankan kesuksesan, organisasi

harus mengelola hubungannya dengan pihak-pihak yang berkepentingan
diantaranya adalah para pemasoknya.

Prinsip-prinsip dalam ISO 9001:2015 tersebut masih sejalan dengan 10

prinsip dan empat asas dalam sistem akreditasi nasional pendidikan tinggi
Indonesia. Adapun 10 prinsip sistem akreditasi nasional pendidikan tinggi
Indonesia yaitu:

1.

Independen: adalah prinsip yang harus ditegakkan dalam sistem manajemen
dan lembaga penjaminan mutu yang memiliki kemandirian dalam pengambilan
keputusan penilaian, terbebas dari konflik kepentingan maupun intervensi
pihak ketiga

Akurat: sistem manajemen dan penjaminan mutu harus dibangun
berdasarkan pada data dan iformasi yang akurat, sahih dan andal.

Obyektif: sistem manajemen dan penjaminan mutu harus didasarkan atas
bukti dan informasi serta penilaian yang obyektif.

Transparan: sistem manajemen dan penjaminan mutu harus ditegakkan atas
persyaratan, proses dan hasilnya secara terbuka,

Akuntabel: sistem manajemen dan penjaminan mutu harus dibangun,
diterapkan dan dikembangkan sebagai akuntabilitas publik dengan penuh
tanggungjawab

Imparsialitas: ketidakberpihakan adalah prinsip yang harus ditegakkan dalam
sistem manajemen dan lembaga penjaminan mutu dalam proses penilaian
dan pengambilan keputusan

Kredibel: kredibilitas adalah prinsip yang harus ditegakkan dalam sistem
manajemen dan lembaga penjaminan mutu dalam proses penilaian,
pengambilan keputusan dan akuntabilitas publik

Menyeluruh: akreditasi harus dilakukan secara komprehensif mencakup
seluruh sistem manajemen maupun penjaminan mutu pendidikan tinggi.
Efektif: akreditasi harus dilaksanakan dengan cerminan hasil dan daya guna
dalam membangun budaya mutu, menjaga dan meningkatkan mutu
pendidikan tinggi.



10. Efisien: akreditasi harus dilaksanakan dengan menggunakan sumberdaya

yang berdaya guna dan berhasilguna.

Asas sistem akreditasi nasional pendidikan tinggi Indonesia adalah:

1.

Jujur, Benar: kejujuran adalah landasan kebenaran, keadilan, keobyektifan,
impasialitas, transparansi dan integritas

Keamanahan: landasan membangun akuntabilitas dan pertanggungjawaban
(accountability dan responsibility) dan perilaku bertanggungjawab.
Keharmonisan: merupakan asas pengembangan sistem manajemen dan
penjaminan mutu yang esensial dalam menegakkan prinsip dan nilai-nilai
“partisipasi total”, perilaku akuntabel internal maupun eksternal yg harmonis,
keterkaitan (interconnection, interrelatedness), antar standar, individu,
maupun perilaku organisasional secara menyeluruh.

Kecerdasan: landasan keseluruhan yang utama munculnya kreatifitas dan
inovasi dalam membangun dan mengembangkan sistem manajemen &
penjaminan mutu. Kecerdasan adalah asas tumbuh kembangnya kreatifitas &
kemampuan inovasi yang kredibel, komprehensif, akurat, efektif dan efisien
dalam menghasilkan peningkatan mutu berkelanjutan.

Sistem manajemen mutu (SMM) pendidikan tinggi (Dikti) telah menerapkan

8 (delapan) prinsip manajemen mutu dalam sistem ISO 9001 versi lama. Pada
penerapannya di Dikti ditambahkan 4 (empat) prinsip untuk keberhasilan yang
berkelanjutan dalam pengelolaan Dikti. Peningkatan kinerja Dikti didasarkan
pada delapan prinsip manajemen mutu, yaitu:

1.

Pendekatan proses: Organisasi pendidikan harus mengadopsi pendekatan
proses ketika mengembangkan dan menerapkan sistem manajemen mutu.
Organisasi harus memahami interaksi di antara proses dan mengidentifikasi
sejauh mana setiap proses operasional menciptakan nilai bagi peserta didik
sesuai dengan tujuan organisasi.
Memahami kompetensi inti (fokus pada pelanggan), mencakup berbagai
enabler (pemungkin) untuk memastikan keunggulan kompetitif dari organisasi
pendidikan, yaitu teknologi, keterampilan, keahlian dan budaya organisasi.
Kompetensi inti organisasi pendidikan harus didukung inovasi yang mampu
beradaptasi dengan  perubahan lingkungan  pendidikan  untuk
mempertahankan keunggulan kompetitif.
Jumlah optimasi (pendekatan sistem untuk manajemen) memungkinkan
setiap proses operasional untuk mencapai tujuannya dari sudut pandang
administrasi.
Kepemimpinan visioner, Pemimpin dalam organisasi pendidikan harus
menetapkan visi, menciptakan kebijakan untuk mewujudkan visi, dan
memimpin organisasi pendidikan untuk merespon perubahan lingkungan
pendidikan dengan segera.
Pendekatan faktual (pendekatan faktual untuk pengambilan keputusan),
memastikan keputusan administratif berdasarkan fakta yang jelas dan
dipahami, bukan berdasarkan pada spekulasi.
Untuk tujuan ini diperlukan informasi dan kebijaksanaan yang
dikombinasikan dengan analisis, berpikir logis, dan pendekatan ilmiah.
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6. Kolaborasi dengan mitra (hubungan yang saling menguntungkan) adalah

penting untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kreativitas
dosen dan peserta didik.

Keterlibatan orang adalah cara yang paling efektif dan efisien untuk
sebuah organisasi pendidikan dalam mencapai tujuannya. Untuk itu
organisasi harus dapat memfasilitasi keterlibatan semua orang dalam
organisasi pendidikan, memanfaatkan kompetensi, pengetahuan,
keterampilan, dan kreativitas setiap orang secara maksimal.

Perbaikan terus-menerus dari proses pembelajaran organisasi
pendidikan dan pembelajaran individu dalam organisasi memungkinkan
organisasi pendidikan untuk terus menciptakan nilai. Hal ini
memungkinkan pertumbuhan yang berkelanjutan dalam lingkungan
pendidikan eksternal.

Adapun empat prinsip tambahan untuk keberhasilan yang

berkelanjutan dalam pengelolaan Dikti meliputi:

1.

3.

Menciptakan nilai pembelajaran untuk mendorong peserta didik merasa
puas dengan nilai yang mereka terima. Langkah-langkah kepuasan
menentukan sejauh mana nilai- nilai kebutuhan dan memenuhi harapan
peserta didik.

Fokus pada nilai sosial berarti membuat peserta didik dan pihak-pihak lain
merasa tertarik, merasa nyaman, memperhatikan etika, keselamatan, dan
pelestarian lingkungan. Organisasi pendidikan dapat memastikan
pertumbuhan yang berkelanjutan hanya ketika masyarakat luas
menghargai nilai tambah atas luaran peserta didik.

Agility (kegesitan atau kelincahan) adalah prinsip penting dalam
peningkatan mutu berkelanjutan dimana lingkungan pendidikan dapat
berubah secara drastis.

Otonomi didasarkan pada analisis keadaan dan analisis diri.

D. Sistem ManajemenMutu Institut Teknologi dan Bisnis Swadharma

ISO° (2015) menyebutkan bahwa RBT digunakan untuk membangun

sistem manajemen dan proses, dimana untuk mengidentifikasi risiko suatu
organisasi sangat tergantung pada konteks organisasi. Seperti dijelaskan
pada bagian pendahuluan, lingkup kajian ini dibatasi pada implementasi RBT
dalam pengembangan sistem manajemen mutu di ITBS Swadharma
berdasarkan kriteria-kritera dalam akreditasi institusi perguruan tinggi.

Mutu dan kelayakan suatu perguruan tinggi di Indonesia dapat

ditetapkan berdasarkan standar akreditasi yang menjadi tolok ukur yang
harus dipenuhi oleh institusi perguruan tinggi. Standar akreditasi institusi
perguruan tinggi terdiri atas beberapa elemen penilaian (parameter/indikator



kunci) sebagai dasar untuk mengukur dan menetapkan mutu dan kelayakan
kinerja perguruan tinggi yang bersangkutan. Berdasarkan pedoman yang
dikeluarkan oleh Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT),
terdapat 9 kriteria akreditasi institusi perguruan tinggi, yaitu:

C.1 Visi, misi, tujuan dan strategi
C.2. Tata pamong, Tata Kelola dan Kerjasama
C.3. Mahasiswa

C.4. Sumber daya manusia

C.5 Keuangan, Sarana dan Prasarana
C.6 Pendidikan

C.7 Penelitian

C.8 Pengabdian kepada masyarakat
C.9 Luaran dan Capaian Tridharma



ELEMEN

TABEL MITIGASI

BAB Il
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| RISIKO

PELUANG

JAWAB

1) kondisi lingkungan yang relevan, komprehensi, dan
strategis,

mengenal
1) kondisilingkungan yang relevan, komprehensi, dan
stra

egls,
2) posisi perguruan tinggi relati terhadap lingkungannya,
3) anal

rhadap
lingkungannya,

3) analsis SWOT/analisis lain yang relevan, dan

4) program pengembangan yang konsisten dengan

SASAR
AN
ofing]

Perguruantinggl mampu:
1) mengidentfikasi kondisi lingkungan yang relevan, komprehensi,
dan

strategis,
2
3) menggunakan hasi dentifikasi dan posisi yang ditetapkan
untuk

melakukan analisis SWOT/analsis lain yang relevan, dan

SWor d rencana
[pengembangan ke depan.

asil
analisis SWOT/analiss lain yang digunakan.

hasil analisis SWOT/analisis lain yang digunakan.

yang relevan, dan
4) program pengembangan yang konsisten dengan hasil
analisis SWOT/analisis lain yang digunakan

1) mengidentifikasi kondisi ingkungan
yang relevan, komprehensif, dan
sirategis,

2) menetapkan posisi perguruan tinggi
relati terhadap lingkungannya,

3) menggunakan hasil dentikasi dan
posisi yang ditetapkan untuk
melakukan analisis SWOT/analsis lain

dongan hasil analisis SWOT/analisis
Iain yang digunakan.

Rektor dan semua
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EL] TNDIKATOR SASARAN RISIKO PELUANG TINDAKAN JAWA 3
B Profl Tnstitust
ol i Deskripsi profl g Belum ‘Derguran tngl mendeskrpskan profl Instis] | membual profl instius! yang memuat | reKior dan wakil
ing ki disampaikan . serta dan i /ang memuat informasi yang serba cukup dan

v
keserbacakupan informasi yang
disampaikan secara ringkas dan jelas,
serta konsisten dengan data dan
informsi yang disampaikan pada
masing-masing kriteria

disampiakn secara ringkas.
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ELEMEN T TNDIKATOR

SASARAN

RISIKO

PELUANG

TINDAKAN

NG JAWAB |

T Kiitoria

A Visi Wisi, Tiijiian dan Sasaran

A iidikaior Kinigija Utaimia

Perguruan Tinggl memilii rencana pengembangan jangka panjang,
menengah, dan pendek yang memuat indikator kinerja dan targetnya
untuk mengukur ketercapaian tujuan strategis yang telah ditetapkan.

Perguruan gl memilk:
1) rencana pengembangan mencakup: jangka panjang, jangka
menengah, dan jangka pendek,

2) indikator kinerja,

3) target yang berorientasi pada daya saing intemasional, dan
4) bukii pelaksanaan pengembangan yang konsisten.

penetapan visi, misi, tujuan dan
strategi pencapaian (VMTS) antara
lain:

Membuat vms yang mudah diukur

dan diteriemahkan ke dalam indikator
Kinerja kunci (ikk) serta

7.1 Latar Belakang, Tujuan, rasional
VTMS memerlukan

Statuta

Ortala dan Ortaker
. Kebijakan-kebijakan Pemerintah

Seooe

Mekanisme penetapan VMTS:
a. SK Panitia VMTS dengan melibatkan
pemangku kepentingan internal maupun
eksternal

b. TOR Kegiatan VTMS

<. Daftar Hadir Rapat VTMS

d. Notulensi Rapat VTMS

. SK Penetapan VTMS

1. SK Perubahan VTMS

Kepara Biro, WR1 dan WO T

G VTS sulit dukur atau terialu

2. Membuat vmis yang sederhana dan

absirak untuk sehingga
sult diterjemahkan menjadi indikator-
indikator yang terukur

sosialisasi kepada semua stakeholder
terkait.

G VMTS gagal dipahami oleh
stakeholder, karena minimnya

3. Mekanisme penetapan visi, misi,
tujuan, dan strategi (vms), harus

g penyusunan

sosialisasi atau
yang sullt dipahami, sehingga arah
jalannya organisasi menjadi tidak
efas.

kepentingan internal maupun
eksternal , dan kebutuhan
pengembangan perguruan tinggi

e
VMTS
2 w VTMS k
a. Penyusunan VMTS
b. Evaluasi VMTS

c. Sosialisasi VMTS
d. Implementasi VMTS ke dalam peraturan

3. SK Rektor Tim Penyusunan VMTS

4. SK Rektor Tentang Evaluasi VMTS

5. SK Reklor tentang Sosialisasi VMTS

6. SK Rektor tentang VMTS menjadi acuan
peraturan dan program pengembangan ITB
Raden Fatah

7. Laporan/Bukii kegiatan evaluasi VMTS
(survei VMTS)

8. Laporan/Bukti Kegiatan Sosialisasi VMTS
9. Laporan/Bukti bahwa VMTS menjadi
landasan peraturan dan program
pengembangan

10. mekanisme konirol pencapaian VMTS

Kepala biro, WR1 dan WO1

G Mekanisme penetapan Visi, Misi
Tujuan, dan Strategi (VMTS), belum
ra

4. MeKkanisme penetapan visi, misi,
tujuan, dan strategi (vmts), harus

pa
pemangku kepentingan internal
maupun ekstemal., dan kebutuhan
pengembangan perguruan inggi.

terhadap
kemajuan teknologi dan ilmu
pengetahuan

G Mekanisme penetapan Visi, Misi
Tujuan, dan Strategi (VMTS), belum
ter

5. Strateg pencapalan vmls perguruan
tingg serta sumber daya yang akan

rhaday
kemajuan teknologi dan iimu
ngetahuan

untuk mencapai visi yang
telah ditetapkan serta mekanisme
konirol pencapaiannya harus dijalskan
secara komprehensi.

il 3

2. SK Rektor Tim Penetapan RIP

b. Notulensi Rapat RIP

c. SK Reklor Penetapan RIP

2. RENSTRA, mencakup:

a. SK Rektor Tim Penyusunan Renstra
b. ToR Penyusunan Renstra

c. Notulensi Penyusunan Renstra.

d. SK Rektor Penetapan Renstra

3. Laporan Kinerja Perguruan Tingg yang
mengacu kepada VTMS setiaptahun

G Mekanisme penetapan Visi, Misi
Tujuan, dan Strategi (VMTS), belum
mencakup kebutuhan pengembangan
perguruan tinggi

G Belum ada penjelaskan secara
Komprehensif strateg pencapaian
VMTS perguruan tinggi serta sumber
daya yang akan dialokasikan untuk
mencapai visi yang telah ditetapkan
serta mekanisme kontrol
pencapaiannya

o ndikator
kinerja tambahan

iKalor Kinerja tambahan harus
pkan




‘Belum ada deskripsi dan analisis | 7. Membuat deskripsi dan analisis Laporan Monev VMTS Mencakup: PV
keberhasilan dan/atau keberhasilan dan/atau 1. SK Tim Monev VMTS
i ian VMTS ilan pencapaian vits [ 2. Laporan Monev VMTS mencakup:
a. Monev VMTS 2016
b. Monev VMTS 2017
c. Monev VMTS 2018
d. Monev VMTS 2019
‘Belum ditetapkannya instrument 8. Perlu menetapkan instrument T Renstra WR1,WD1, LPM
pengukuran dan metode yang tepat [ pengukuran dan metode yang tepat | 2. Buku pedoman monev VMTS
atas Capaian kinerja, dan hasinya  |atas capaian kinerja, dan hasiinya
ra dievaluasi. belum
Analisis dan evaluasi terhadap Analisis dan evaluasi terhadap capaian
capaian kinerja harus mencakup. Kinerja harus mencakup identifikasi
identifikasi akar masalah, faktor ‘akar masalah, faktor pendukung
pencukung keberhasian dan aklor | keberhasian dan faklor penghambat
‘Belum ada gambaran Ketercapaian |9. Membuat deskripsi ketercapaian | Laporan Rapat Tinjauan Manajemen PM

VMTS dan Tindak Lanjut berisi
fingkasan dari: pemosisian, masalah
dan akar masalah, serta rencana
perbaikan dan pengembangan
institusi.

vmts dan tindak lanjutberisi ringkasan
dari: pemosisian, masalah dan akar
masalah, serta rencana perbaikan dan
pengembangan institusi

Ketercapaian VMTS mencakup:

1. Laporan RTM Tahun 2016 dan tindak
lanjutnya

2. Laporan RTM Tahun 2017 dan tindak
lanjutnya

3. Laporan RTM Tahun 2018 dan tindak
lanjutnya

4. Laporan RTM Tahun 2019 dan tindak
lanjutnya
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ELEMEN | INDIKATOR |

SASARAN

RISIKO

[TINDAKAN [PENANGGUNG JAWAB

2"Tata Kelola, Tata Parong dan Kerjasaina

4 TidIKator Kiieia Utaiiia

e Tata Paimong
) Ketersediaan dokumen formal sistem tata pamong untuk menyusun arah

Perguruan tingg memiiki dokumen formal sistem tata pamong yang

insitusi untuk
keberlanjutan dan transparansi, serta memitigasi potensi

2) integritas
akademik dan kualitas pendidikan tinggi.

3
igas
4) (vang
paling tidak mencakup aspek kredibilitas, transparansi, akuntabilitas,
tanggung jawab, dan keadilan), dan manajemen risiko.
5) Keberadaan dan keberfungsian lembaga/fungsi penegakan kode etik untuk

menjamin tata nilai dan integritas.

peraturan yang digunakan
secara konsisten, efekt, dan efisien sesuai konteks institusi serta
menjamin akuntabiltas, keberlanjutan, transparansi, dan mitigasi potensi
fisiko.

Perguruan tinggi memiiki bukti yang sahih (dokumen formal kebijakan dan
peraturan) guna menjamin integritas dan kualitas institusi yang
dilaksanakan secara konsisten, efektif dan efisien.

Perguruan tinggi memiiki dokumen formal struktur organisasi dan tata
Kerja institusi yang dilengkapi tugas dan fungsi guna menjamin
terlaksananya fungsi perguruan tinggi secara konsisten, efekti, dan efisien.

Perguruan tinggi memiliki bukti yang sahih terkait praktik baik perwujudan
GUG mencakup aspek: krediilitas, transparansi, akuntabilitas, tanggung
jawab, keadilan, dan manajemen risiko secara konsisten, efekt, dan
efisien.

Perguruan ting
fungsi yang berjalan dalam penegakan k
danintegritas secara konsisten, efekt, dan efisien.

remiliki lembaga yang sepenuhnya melaksanakan atau
untuk menjamin tata rilai

1. Tidak tersedia dokumen formal

sistem tata pamong dan tata kelola
untuk menyusun arah strategis
sesuai dengan konteks institusi
untuk menjamin akuntabilias,
(i i,
sertamemitigasi potensi risiko,
wmasuk ot
organisa
2Tk dapat mendesicipel
dokumen formal kebijakan
pengembangan sistem tata pamong
yang ditetapkan oleh perguruan
tinggi, legalitas organisasi dan tata
kerja institusi, sistem pengelolaan,
sistem penjaminan mutu, dan
kerjasama.

5. Tidak dapat menunjukkan
dokumen formal struktur organisasi
dan tata kerja institusi beserta tugas.
pokok dan fungsinya.

5. Belum ada bukii yang sahih
terkait prakiek baik perwujudan
GUG mencakup 5 pilar, yaitu:
kredibilitas, transparansi,
akuntabilitas, tanggung jawab, dan
berkeadilan.

3. Tidak dapat menjelaskan standar
perguruan tinggi dan strategi
pencapaian standar terkait tata
pamong (pemenuhan kelengkapan
organ perguruan tinggi dan
tupoksinya), tatakelola (sistem
pengelolaan dan sistem
penjaminan mutu) dan kerjasama
juga tidak dapat diuraikan sumber
daya yang akan dialokasikan untuk
mencapai standar yang telah
ditetapkan serta mekanisme kontrol

mengidentifikasi dan menyusun dokumen rektor dan wakil rektor I
tata pamong yang dibutuhkan pada
Kkriteria ini

[ mengidentifikasi dan menyusun dokumen rektor dan wakil rektor If
tata pamong yang dibutuhkan pada

iteria ini.

[mengidentifikasi dan menyusun dokumen rektor dan waki rektor Il
tata pamong yang dibutuhkan pada

kit

[ mengidentifikasi dan menyusun dokumen rektor dan wakil rektor I, IL,Il, kabiro
perwujudan GUG lima pilar yang
dibutuhkan pada kriteria ini.

mengidentifikasi dan menyusun Tekior dan waKil rekior 1, 111, Kabiro
penetapan standar tata pamong yang

dibutuhkan pada kiteria ini.




B)"" Kepemimpinan 1. Perpres Transformasi IAIN menjadi
L]
2. Statuta
3. Ortala dan Ortaker
4. Kebjakan-kebijakan Pemerintah
5. Kebjakan Kemenag
6. Mitigasi resiko
7. Kebijakan GUG
8. Pedoman Tata Pamong dan Tata
Kelola mencakup:
. SK Dewan etik dosen dan tendik
b Pedaman or devn ek mencakup
1) Kode etik Pembelajarar
2) Kode etik Penelitian dan Karya limiah
3) Kode etik PkM
4) Kode Etik Dosen
5) Kode etk tendik
6) Kode elik pegawai BLU
7) Kode etik mahasiswa
8) Kode etk kerjasama
Ay fingkat ™0 |Perguiuan finggi Toimal pada all el perguruan tinggi b Rektor dan waki rektor II
manajemen dengan tugas dan tanggung jawab yang jelas untuk mencapai jas dan yang elas, dokumen persor
visi, misi dan budaya serta tujuan strategis insitusi. rinci, dan konsisten tethadap pencapaian visi, misi dan budaya serta tujuan pada berbagai
strategis institusi. dengan
yangjelas, rinci, dan konsisten jelas,rinc,dan konsisten terhadap.
terhadap pencapaian visi, misi dan pencapaian visi, misi dan budaya serta
institusi.
y A Saiif tarklt telinnya kominikas! yang Bk _— eI Bk aiig bl iy Bk [
tara pir i yang baik antara pimpinar internal 30. Belum ada deskripsi dan bukti [ [Rektor dan LPM
\Asl misi, budaya, dan tujuan strategis institusi. yang dilakukan secara terprogram dar if unluk mendorong terjalinnya komur yang baik antara yang sahih sistem penjaminan mutu
tercapainya visi, misi, budaya, dan tujuan i i tata pamong, tata kelola dan
yang dilakukan secara terprogram dan kerjasama yang ditetapkan,
intensif untuk mendorong tercapainya dilaksanakan, hasilnya dievaluasi dan|
Loy budaya, dan tujuan strategis dikendalikan, serta dilakukan upaya
g peningkatan sesuai dengan siklus
PPEPP
3) K dain sirikir el Bkt yang i remilii Bkt
untuk mencapai yangterdokumentasi dan sahih tentang
dan personil i tingkatan telaah yang komprehensif dan
manajemen untuk mencapai kinerja organisasi terhadap
pelaksanaan kepemimpinan dan
pada berbagai tingkatan Reklor dan humas
— manajemen untuk mencapai kinerja
organisasi yang direncanakan.
o Pengelolaan
i ieiliki Bkt forinal perigeiolaan 10, Ti i bulm formal
‘operasional perguruan tinggi yang meliputi perencanaan (planning) , fungsional perguruan tinggi ek yang &
pengorgansasian (organizing) penempatan personi (stafing), dilaksanakan secara konsisten, efekti, dan efisien. et aen Dpem,ms,
] perguruan tinggi yang meliputi
| perencanaan (planning),
pengorganisasian (organizing),
T penempatan personil (staffing),
— pengarahan (leading), dan
pengawasan (controlling). bagian
bukti tem pengelolaan
3 Peigiiria igoi foitial daii pedoran pengelolaan yang il menunjukkan bukli formal kesesuaian | fungsional
) pendidikan, b) pengembangan suasana akademik dan otonomi ——{rinci dan memiliki kesesuaian antar 11 aspek. dokumen formal dan pedoman
keilmuan, c) kemahasiswaan, d) penelitian, &) PkM, f) SDM, g) Keuangan, ___| pengelolaan yang rinci dan memiliki
) Sarana dan Prasarana, i) Sistem Informas, ) Sistem Penjaminan Mutu, kesesuaian antar 11 aspek.
dan k) Kerjasama.
3y | Pergurtian tinggi memiliki bukil yang sahifi tentang implementasi kebijakan 12, tidak tersedia bukii yang sahih
p isten, ofektif,dan  tentang implementasi kebijakan dan
keimuan, c) d) penelitian, ) PkM, " |efisien mencakup 11 aspek. pedoman pengelolaan aspek: a)
) SDM, g) Keuangan, h) dan Prasarana, i) Sistem Penjaminan e T e e
LR E G —] suasana akademik dan otonomi
keilmuan, c) kemahasiswaan, d)
— penelitian, e) pkm, f) SDM, g) Sokamen
Keuangan, h) Sarana dan reklor dan wakl reklor
— Prasarana, i) Sistem Penjaminan
- Mutu, dan j) Kerjasama, k) sistem
informasi.
37. hasinya dan
mudah diakses oleh para Reklor bersama humas.
pemangku

dengan 31)




4)

ti mekanisme Perguruan tinggi liki formal jis dan bukti 13. belum menetapkan dokumen menetapkan RENSTRA menetapkan RENSTRA dan mekanisme:
persetujuan P i juan d yang formal dan bukti mekanisme persetujuannya, ada benchmark
ku ek perguruan tir i dan penetapan perguruan tinggi sejenis tingkat
sebelumnya, 3) mengacu kepada VMTS institusi, 4) i terhadap rencana sirategis (yang internasional

yang memiliki

mencakup perencanaan finansial
dan sumber daya, pengelolaan dan
pengendalian risiko, kepatuhan
terhadap peraturan, konflik
kepentingan, pelaporan dan audit

af

istern Penjarninan Mutu

2

LKPT

‘aspek sebagai berikut:
1) organ/fungsi SPMI,
2) dokumen SPMI,

3) auditor internal,

4) hasil audit, dan

5) bukt tindak lanjut.

yang budaya
mutu di perguruan tinggl melalu rapat tinjauan manajemen, yang
mengagendakan pembahasan unsur-unsur:

1) hasil audit internal,

2) umpan balik,

3) kinerja proses dan kesesuaian produk,

4) status tindakan pencegahan dan perbaikan,

5) tindak lanjut dari tinjauan sebelumnya,

6) perubahan yang dapat mempengaruh sistem manajemen mutu, dan
7) rekomendasi untuk peningkatan.

Sertifikasi/audit eksternal (Tabel 1.aLKPT)

Audit eksternal keuangan (Tabel 1.a LKPT)

Akreditasi program studi (Tabel 1.b LKPT)

[Pergurian ting teiah men‘alankan SPMI Yang dibitican dengan
keberadaan 5 aspek, ing melampaui dari SN-DIKTI, dan
menerapkan SPMI Fhirio (Rvsk Based Audil) atau inovasi lainnya.

‘el {ersedia dokumen formal SPMI
yang dibuktikan dengan keberadaan 5
aspek sebagai berikut:

1) organ/fungsi SPMI,

2) dokumen SPMI,
3) audior internal,
4) hasil audit, dan
5) bukti tindak lanjut.

Perguruan tinggi memiiki bukti yang sahih terkait praktik baik
pengembangan budaya mutu di perguruan tinggi melalui rapat tinjauan
manajemen, yang mengagendakan pembahasan 7 unsur.

21 Beium iersedia bukti yang sanin

terkait praktek baik pengembangan

budaya mutu di perguruan tinggi.

melalui rapat tinjauan manajemen,

yang mengagendakan pembahasan

unsur-unsur:

1) hasil audit intenal,

2) umpan balik,

3) kinerja proses dan kesesuaian 3) kinerja proses dan kesesuaian

produk, produk,

4) status tindakan pencegahan dan 4) status tindakan pencegahan dan
baikan, erbai

5) tindak lanjut dari tinjauan

sebelumnya,

6) perubahan yang dapat

mempengaruhi sistem manajemen

5) tindak lanjut dari injaan
belu

6) perubahan yang dapat
mempengamhl sistem manajemen
muty,

, dan
7) rekomendasi untuk peningkatan. 7) e peningkatan.

A Perolehan sertifikasil akreditasi eksternal oleh lembaga internasional
atau internasional bereputasi:
1) Jumiah sertfikasiakreditasi dalam lingkup perguman tinggi atau fakultas
yors diberikan oleh lembaga internasional bert
i dalam tinggi (selain oleh
rikan oleh lembaga nasional bereputasi.
dll) yang

a) perolehan  serifiasil
akreditasi eksternal oleh lembaga
internasional atau nasional
bereputasi belum memenuhi syarat

mengidentifikasi hasil rekognisi
internasional

BAMPT) atau fakultas yang

dlbenkan oleh lembaga internasionalinasional bereputasi.

B Beroiefan aireditasi program stud oieh fembaga akreditas! iniernasionai

b) perolehan akreditasi program
bereputasi >= 5%.
f

studi oleh lembaga akreditasi
bereputasi belum
mencapai 5 %

mengidentifikasi hasil rekognisi
internasional

pada program utama i oleh
\embag internasional bereputasi.

2) Jumiah program studi pada program utama.

Ps\ksanaan ‘dan hasil audit eksternal keuangan di pergurian tingg. (PTA-
[SATKER) Seluruh temuan pada hasil pemeriksaan inspektorat tahun
sebelumnya telah ditindak lanjuti.

o) Pelaksanaan dan hasil audit
eksteral keuangan di perguruan
tinggi belum dilakukan ol;eh kantor

meminta pelaksanaan audit eksternal
oleh kantor akuntan publik

(PTN-BLU) Auit eksternal dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik dengan  akuntan publik
Opini Wajar Tanpa Pengecualian (Unqualified Opinion).
(PTS) Audit oleh kantor
Akuntan Publik.
[Peroiehan siaius terakreditas! program stud oleh BAN-PT atau Lembaga  Perolehan stafus terakreditasi seluruh mengidentifiasi status akreditasi
itasi Mandiri (LAM} program studi oleh BAN- PT atau universitas dan prodi
) Jumiah program studi terakreditasi Unggul. Lembaga Akreditasi Mandiri (LAM)
Jumlah program studi terakreditasi Baik Sekali. masih banyak yang C

1
2)

3) Jumlah program studi terakreditasi Baik.

4) Jumlah program studi terakreditasi A.

5) Jumlah program studi terakreditasi B.

6) Jumiah program studi terakreditasi C.

7) Jumiah program studi terakreditasi minimum (program studi baru).
8) Jumiah program studi tidak terakreditasil kadaluarsa.

21. mengidentifikasi bukti yang sahih

Rektor dan wakil rektor

rektor dan semua bagian

Rektor dan Kabiro



& Kerjasama

Kerjasama perguruan tinggi di bidang pendidikan, penelian dan PKM
(Tabel 1.c LKPT)

rgtirian tinggi memii imen fjakan
komprehensif, rinc, terkini, dan mudah diakses oleh pemangku

Iuar negeri) melakukan
kepuasan mitra kerjasama.

dan kemitraan yang sahih dan terarah guna mencapai visi, misi, dan tujuan
strategis insttusi.

Iokaliwilayah, nasional

‘memilik i
program kemitraan dan tingkat kepuasan mitra kerjasama yang diukur
Sengan insirumen yang seni i same d

ndikator Kifiéra Tarmbalian

dan tercapainya tujuan strategis.
Keri i Bl
dalam 3 tahun terakhir.
1) Jumlah kerjasama tridharma tingkat internasional.
2) Jumiah kerjasama tridharma tingkat nasional.
3)
REBTRT a8

Kinerja
diukur, dimonitor, dikai, dan dianalisis untuk perbaikan berkelanjutan.

g enyusur Rektor, WR Ill, Kabiro dan bagian
dokumen formal kebijakan dan prosedur, ~ kerja sama
‘yang komprehensii inci, terki, dan

monitoring dan evaluasi kepuasan mitra
kerjasama.

jas Rektor, WR ll, Kabiro dan bagian
tridarma dan menganal ja kerja sama
sama bagi kedua belah pihak

Rektor dan bagian Kerja sama

Rektor dan bagian kerja sama

Ketersediaan data jumiah, lingkup, Rektor dan bagian kerja sama
relevansi, dan kemanfaatan kerjasama.

rektor dan semua bagian



Anaif perguiian tingai yang memenuni 2 aspek,

berikut:
1) capaian kinerja harus diukur dengan metoda yang tepat, dan hasilnya

pemangku kepentingan.

29. Belum dapat menunjukkan i mengidentifikasi dan melakiikan analisis Rektor dan wakil rektor
deskripsi dan analisis keberhasilan pencapaian kinerja perguruan tinggi yang

dan/atau ketidakberhasilan memenuhi 2 aspek, dilaksanakan setiap

tahun dan hasilnya dipublikasikan kepada

g;m";‘: ST asalah, pencapaian standar yang telah e
analiis masala ‘ para pemangku kepentingan.
faktor pendukung keberhasilan dan faktor penghambat ketercapaian ::Lﬁf::’;’g::ﬁ;&':ﬂzm
standar, s lanjut yang akan engan metod: 5
dan hasilnya dianalisis serta
dievaluasi. Analisis terhadap
capaian kinerja harus mencakup
identifikasi akar masalah, faktor
pendukung keberhasilan dan faktor
penghambat ketercapaian standar,
dan deskrpsi singkat tindak lanjut
yang akan dilakukan institusi
PR
Efekivitas mitu aspek Bergiiiuan ingai (iah melaksanakan sisiem penjarminan il yang 14. Belum tersedia dokumen Perguruan tinggl melaksanakan sistem melaksanakan sistem penjaminan mutu Rekior dan LPM
sebagalberkut: terbuldi efekif 4aspek ] emm i yangterbuit ofekif  yang terbukl efektf memenuhi 4 aspok
1) keberadaan dokumen formal penetapan standar mutu, penjaminan mutu yang mefibatkan reviewer cksternal. penjaminan mutu perguruan tinggi.  memenhi 4 aspek dan diakukan dan diakukan review terhadap sikius
2) standar mutu diaksanakan secara konsisten, mutu penjami jang meilbatkan
3) monitoring, mutu yang tel yang melbatkan reviewer ekstemal.  reviewer cksternal seperti SO
ditetapkan, dan
untuk
Regeriingan (Skeholder
Tingkat kepuasan Bargirian ol parangki 35, Bergiiian ingal meiaksanakan 35. melaksanakan survey kepuasan dan | reklor dan semua bagian
g-masing kiteria:tala mahasiswa, sumber i ing kiteia yang umpan balk ditindakianjuli unluk pengukuran kepuasan pemangku umpan baik ditindaklanjuti untuk

daya manusia, keuangan, sarana dan prasarana, pendidikan, penelitian
dan pengabdian kepada masyarakat yang memenuhi 4 aspek sebagai
berikut:

1) menggunakan instrumen kepuasan yang sahih, andal, mudah
digunakan,

secara berkala,
komprenensif,

terekam secara

untuk

pengambilan keputusan, dan
4) umpan untuk

aspek, oleh
kepentingan, dan dilakukan review terhadap pelaksanaan pengukuran
kepuasan pengguna.

pada  perbaikan dan peningkatan mutu luaran
Secara berkala dan tersistem dan tersistem
(sehubungan dengan 31)36. Review
terhadap pelaksanaan pengukuran
kepuasan para_pemangku

4 aspek, hasinya dipublikasikan serta  (sehubungan dengan 31)36. Review
mudah diakses oleh kepentingan, dan terhadap pelaksanaan pengukuran
dilakukan review terhadap pelaksanaan kepuasan para pemangku kepentingan
dengan 31)37. Hasilnya
dipublikasikan dan mudah diakses oleh
para pemangku kepentingan
(sehubungan dengan 31)

ingan
31)37. Hasilnya dipublikasikan dan
mudah diakses oleh para pemangku
kepentingan (sehubungan dengan 31)
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ELEMEN INDIKATOR SASARAN RISIKO PELUANG TINDAKAN PENANGGUNG
JAWAB
T Wahasiswa
A KGRI Utaiiia
B KIS T MaRSSwa
BT Kasio pendatar terhadap pendattar loius Seieksl (Tabal 3 3 TKBT) asio jurmiah pendafiar pendaftar yang fiits Seieksi pada ™" 4. Tidak mampu menunjukkan 4. Menetapkan Kualitas input membentuk tim penetapan standar PT  Rektor, WR il
program utama. (PT >=5, PTS >=3) Kualitas input mahasiswa seta  mahasiswa serta Hasil analisis data ~terkait sistem layanan dan sistem
1) Jumlah calon mahasiswa yang ikut seleksi pada program utama. Hasil analisis data yang meliputi - yang meliputi seleksi
2) Jumlah calon mahasiswa yang lulus seleksi pada program utama.
mahasisia jurilah™"""" @ Seleksi Mahasiswa Baru: rasio @ Seleksi Mahasiswa Baru: rasio  membentuk tim penetapan standar PT  Rektor, WR Il
pendaiar I utama. (PTN.PTS >=05%) jumlah pendaftar terhadap jumlah  jumlah pendaftar terhadap jumiah terkait sistem layanan dan sistem
1) Jumiah calon mahasiswa yang lulus seleksi pada program utama. pendaftar yang lulus seleksi, dan  pendaftar yang lulus seleksi, dan ~ Seleksi
2t et b eoue P e persentase jumlah pendaftar yang  persentase jumlah pendaftar yang
lulus seleksi terhadap jumlah yang  lulus seleksi terhadap jumlah yang
mendaftar ulang mendaftar ulang
BT Bisériase p i Saiik ('abei 2 iiah miaasisia iiaiig Rektor, WR Il
LKPT) pendatar yang lulus seleksi pada program utama. (PTN.PTS >=95%)
TKPT WMahasiswa asing (Tabel 2.b TKPT) jumiah mahasiswa asir jumiah seluruh mahasiswa. ~ @ Mahasiswa Asing: rasio jumlah @ Mahasiswa Asing: rasio jumlah  membentuk im penetapan standar PT  Rektor, WR Il
(0.5%) mahasiswa asing terhadap jumlah mahasiswa asing terhadap jumlah terkait sistem layanan dan sistem
1) Jumlah mahasiswa asing dalam 3 tahun terakhir seluruh mahasiswa seluruh mahasiswa seleksi
2) i if dalam 3 tahun terakbir.
By
‘dan mutu Tayanan ‘yang mencakup iayanan bentuk: 5. Belum mampu 5. layanan membentuk tim penetapan standar PT  Rektor, WR Ill
bimbingan dan konseling, pengembangan nalar, minat dan bakat, 1) pembinaan dan pengembangan minat dan bakat, semua Layanan mahasiswa yang  mahasiswa yang disediakan oleh  erkait sistem layanan dan sistem
pengembangan soft skis, layanan beasiswa, bimbingan karir dan 2) peningkatan kesejahteraan, serta disediakan oleh perguruan tinggi  perguruan tinggi untuk seluruh seleksi
kewirausahaan, dan layanan kesehatan. 3) penyuluhan Karir dan bimbingan kewirausahaan. untuk seluruh mahasiswa dalam  mahasiswa dalam bentuk
bentuk pembinaan, peningkatan  pembinaan, peningkatan dan
dan pengembangan:
1) penalaran, termasuk softskils, 1) Penalaran, termasuk softskils, membentuk tim penetapan standar PT  Rektor, WR Il
terkait sistem layanan dan sistem
seleksi
2) minat dan bakat, termasuk 2) Minat dan bakat, termasuk membentuk tim penetapan standar PT  Rektor, WR Il
didalamnya dal terkait sistem layanan dan sistem
kegiatan mahasiswa dan UKM, kegiatan mahasiswa dan ukm, seleksi
3) kesejahteraan, yang dapat 3) Kesejahteraan, yang dapat membentuk tim penetapan standar PT  Rektor, WR Iil

meliputi bimbingan konseling,

meliputi bimbingan konseling,

terkait sistem layanan dan sistem

beasiswa, layanan kesehatan, serta beasiswa, layanan kesehatan, serta Seleksi

4 karir dan bimbingan
kewirausahaan

4) Karir dan bimbingan
kewirausahaan

membentuk tim penetapan standar PT
terkait sistem layanan dan sistem
seleksi
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ELEMEN INDIKATOR

SASARAN RISIKO

PELUANG TINDAKAN

PENANGGUNG JAWAB

@ Sumber Daya Manusia

indikator Kinerja Utama

Kecukipan dosen perguruan tngsi (Tabel 3.a.1) LKPT) io i

program studi.
Keterangan: Data dosen tetap tercantum dalam laman PD-DIKTI. Jika terdapat
dosen kurang dari 6), maka perguruan tinggi tidak terakreditasi. (>=12)
1) Jumlah dosen tetap.
2) Jumlah program studi.

ket Jabatan akademik dosen (Tabel 3.2.2) LKPT) be Vang terhadap.
jumlah seluruh dosen tetap. (>=15% GB)
1) Jumlah dosen tetap yang memiliki jabatan fungsional Guru Besar.
2) Jumiah dosen tetap.

LKPT Sertifikasi dosen (Tabel 3.a.3) LKPT) Persentase jumlah dosen yang memiliki sertifikat pendidik profesional
/sertifikat profesi terhadap jumlah seluruh dosen tetap (>=80%).
1)
profesi/sertifikat kompetensi.

Jumlah dosen tetap.

ke Dosen tidak tetap (Tabel 3.2.4) LGPT) rsentase jurah dosen tidak tetap terhadap jumiah seluruh dosen (dosen
tetap dan dosen tidak tetap) (<=10%).

ke Beban kerja dosen (Tabel 3.b, 3.c.1), 3.c.2 LKPT) [Rasio jumiah mahasiswa terhadap jumiah dosen tetap. (antara 20 - 30%)

1) Jumlah mahasiswa (reguler dan transfer) pada program utama pada saat TS.
2) Jumiah dosen tetap.

bj " Kineria Dosen

rch Produkiivitas penelitian (Tabel 3..1) LKPT)

Rata-rata peneiitian/dosen/tahun daiam 3 tahun teraihir.
1

)
0,1/dsn)
2) Jumiah peneli
terakhir. (>= 1/dsn)

3) Jumiah penelitian dengan biaya dari PT atau mandir dalam 3 tahun terakhir.
(>=2/csn)
4) Jumiah dosen tetap.

n dengan biaya dalam neger diluar PT dalam 3 tahun

1. Menjelaskan latar belakang, ‘menunjukkan deskripsi dokumen formal
tujuan, rasional, dan mekanisme jakan yang mencakup

penetapan standar perguruan tinggi a) Kebijakan penetapan  standar
terkait Sumber Daya Manusia Kualifikasi, kompetensi, beban ketja,
(SDM) yang mencakup: kualifikasi, proporsi, serta pengelolaan SDM (dosen
kompetensi, beban kerja, proporsi,  dan tenaga kependidikan).

serta pengelolaan SDM (dosen dan b) Pengelolaan SDM mencakup:

tenaga 1) P rekrutmen, seleksi,
penempatan, pengembangan, retensi,
pemberhentian, dan pensiun telah
ditetapkan untuk memenuhi kebutuhan
pendidikan, penelitian, dan PKM.

2) Kriteria perencanaan, rekrutmen,
seleksi, penempatan, pengembangan,
retensi, pemberhentian, dan pensiun
ditetapkan serta dikomunikasikan.

3) Kegiatan mencakup studi lanjut,
seminar, konferensi, workshop,
simposium, dil.

4) Menjelaskan standar perguruan tinggi
dan strategi pencapaian standar terk:
SDM yang berisi: bagaimana
‘menetapkan standar SDM (pendidik,
peneliti, dan pelaksana pkm). Pada
bagian ini juga harus diuraikan sumber
daya yang akan dialokasikan untuk

2. Menunjukkan deskripsi dokumen
formal kebijakan yang mencakup:

a. Kebijakan penetapan standar
kualifikasi, kompetensi, beban
kerja, proporsi, serta pengelolaan
SDM (dosen dan tenaga
kependidikan).

5) Memetakan Profil Dosen dan
melakukan analisis data tentang:
a) Kecukupan Dosen Perguruan
Tinggi

b) Jabatan Akademik Dosen

©) Dosen Tidak Tetap

d) Beban Kerja Dosen

Rektor, WR Il Bag Kepegawaian

Rektor, WR Il, 8ag Kepegawaian

) Memetakan Profil Dosen dan melakukan analisis rasio mahasiswa dan ~Rektor, WR Il Bag Kepegawaian
dosen

melakukan analisis data tentang:
a) Kecukupan Dosen Perguruan
Tinggi

b) Jabatan Akademik Dosen

©) Dosen Tidak Tetap
d) Beban Kerja Dosen

melakukan analisis data tentang ~ melakukan analisis data tentang
1 itas Penelitian dan PKM 1 Penclitian dan PKM

Rektor, WR Il, Bag Kepegawaian




LKPT

Produst vitas PKM (Tabel 3.c.2] LKPT]

melakukan analisis data tentang melakukan analisis data tentang Rektor, WR I, Bag Kepegawaian
1)Produkiivitas Penclitian dan PKM |)Produkivitas Penelitian dan PkM

LKPT

Rekagnisi dasen (Tabel 3.d LKPT)

) Sentifikasi Dosen (Pendidik Rektor, WR I, Bag Kepegawaian
Profesional Prafesi’ Indusiri’
Kompetensiy

Q" Tenaga
Kependidika

Rektor, WR Il, Bag Kepegawaian
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ELEMEN

INDIKATOR

SASARAN

RISIKO

PELUANG TINDAKAN

PENANGGUNG
JAWAB

Keuangan, Sarana dan Prasarana

A indikator Kineria Utaima

3 Keuangan

TRBT™" " Betolehan dana dan mahasiswa (1abel 44 LKPT). Barsaniase peroiehan dana yang bersumber dail mahasiswa terhadap toial " TPérseniase peroienan dana yang 5. Menetapkan standar perguruan 5. Menetapkan standar
perolehan dana perguruan tinggi (PTN SATKER<= 50%, BLU <=40%, BH  bersumber dari mahasiswa terhadap  tinggi dan strategi pencapaian perguruan tinggi dan
<= 30%, PTS <= 75%) total perolehan dana perguruan tinggi s(andar terkait: a) keuangan yang strategi pencapaian
Dl e S S S S (:TJN D = et Standar terkait: )
terakhir jumiah dana yang bersumber dari .
2) Jumiah penerimaan dana perguruan tingg dalam 3 tahun terakhi. penerimaan mahasiswa dalam 3 tahun ke"a"ga” pengalokasian, realisasi, - keuangan yang berisi:
s dan pertanggung jawaban, danb)  perencanaan, sumber-
2) dumiah penerimaan dana perguruan | S&rana dan prasarana yang  berisi:  sumber keuangan,
{inggl dalam 3 tahun teraknr perencanaan, pengadaan, pengalokasian, realisasi,
i dan  dan jawaban.
penghapusan Juga melakukan analisis
terhadap jumlah dana
yang bersumber dari
penerimaan mahasiswad
alam tiga tahun
KT Perolehan dana dar Seiain mahasiswa (1abel 4.3 LKET) Bersaiiase peroiehan dana pergurian ingal yang bersumber seiain dai Pérsariase peroiehan ana pergurian 5. Menetapkan standar perguruan 5. Menetapkan standar
mahasiswa embaga terhadap total perolehan dana perguruan tinggi (PTN >=  tinggi yang bersumber selain dari tinggi dan strategi pencapaian perguruan tinggi dan
10%). mahasiswa dan kementerian/lembaga  standar terkait: a) keuangan yang strategi pencapaian
Perolehan dana melalui: - (TR R E DT berisi: perencanaan, sumber-sumber standar terkait: a)
“';e"‘d:":"“; E‘fs ;el‘glmn/lrxn‘ne ?:"‘;":;1‘9 “m‘”“z’(‘“? l““““:“ ) :’g"‘e“h‘"’" :"9“‘ (:'r: T: P keuangan, pengalokasian, realisasi, keuangan yang berisi
profesi dan/atau keahlian, produk institusi, kerjasama kelembagaan, diL.), rolehan dana melalui: :
b. sumber lain (hibah, dana lestari dan filantropis, diL.). a. pendapatan atas kegiatan/income. ::r';::"::fgs:‘i::f:a;":a":;"sr ”:‘:Em"::":a" :;: ber-
(asa layanan .
1) Jumlah dana yang bersumber selain dari mahasiswa dalam 3 tahun profesi dan/atau keahian, produk perencanaan, pengadaan, E"ga'ukas'a" realisasi,
terakhir institusi, kerjasama di dan jawaban.
2) Jumiah penerimaan dana perguruan tinggi dalam 3 tahun terakhi. b. sumber lin (hibah, dana lestari dan | Penghapusan. Jk@a melakukan analisis
flantropis, dll). terhadap jumlah dana
__ e — yang bersumber dari
SRR — penerimaan mahasiswad
1) Jumlah dana yang bersumber selain alam tiga tahun
ari mahasiswa dalam 3 fahun terakhir.
2) Jumiah penerimazn dana perguruan
tinggi dalam 3 tahun terakhir.
TKET™""Bana operasional pembelajaran (1abel 4.5 LKBT). atacraia dana operasional proses pembelajarans mahasiswal (ahun (>= 3" Belum ‘ada Kebijakan 7. Pada bagian Keuangan, mengidntihastcukupan
20%). TR T T sebaikbya segera membuat roporsi, kebvertany
1) 3tahun mencakup: perencanaan, sumber- | aAnalisis kecukupan, proporsi, dan  Perolehan dan bomgunaan
torakhir (Satuan: juta Rupiah). sumber keuangan, pengalokasian,  keberlanjutan dari perolehan dana 9312
2) Jumiah mahasiswa akif pada saat TS. realisas, dan pertanggung jawaban. | dan penggunaan dana
kP Dana penelitian (Tabel 4.b LKPT). [Rata-rata dana penelitian dosen/ tahun (>= 20%). Rata-rata dana penelitian dosen/ tahun

1) Jumlah dana penelitian yang diperoleh dosen tetap dalam 3 tahun terakhir
(Satuan: juta Rupiah).
2) Jumiah dosen tetap.

(>=20%).

1) Jumlah dana penelitian yan,

diperoleh dosen tetap dalam Slahun
terakhir (Satuan: juta Rupiah).

2) Jumiah dosen tetap.

LkPT Dana PkM (Tabel 4o LKPT).

Rata-ata dana PkM dosen’ tahun (>= 5%).

1) Jumiah dana PkM yang diperoleh dosen tetap dalam 3 tahun terakhi
(Satuan: juta Rupiah).

2) Jumiah dosen tetap.

Rma-tala dana PkM dosen tahun
5%).

1) Jumlah dana PkM yang diperoleh
dosen tetap dalam 3 tahun terakhir
(Satuan: juta Rupiah).

2) Jumlah dosen tetap.

[ Bana peneiiian insiitusi (Tabel 4.5 KT}

Persentase pengguinaan dana peneliian terhadap totai dana perguriian tnggi
(>= 5%).

1) Jumlah dana yang digunakan perguruan tinggi untuk kegiatan penelitian
dalam 3 tahun terakhir.

2) Jumlah penggunaan anggaran perguruan tinggi dalam 3 tahun terakhir.

Perseniase pengguinaan dana penelilan
terhadap total dana perguruan tinggi (>=

5%).
1) Jumlah dana yang digunakan
perguruan tinggi untuk kegiatan
penelitian dalam 3 tahun terakhir.
2)Jumiah  penggunaan  anggara
perguruan tinggi dalam 3 tahun s,

6. Menetapkan sumber daya yang Pada bagian Sarana dan
akan dialokasikan untuk mencapai prasarana : belum ada
standar yang telah ditetapkan serta analisis

mekanisme kontrol pencapaiannya.

7. Pada bagian Keuangan, 1) Kecukupan,
melakukanAnalisis kecukupan, Aksesibilitas, dan Mutu
proporsi, dan keberlanjutan dari Sarana

perolehan dana dan penggunaan

dana

7. Pada bagian Keuangan, 1) Kecukupan,
melakukanAnalisis kecukupan, Aksesibilitas, dan Mutu
proporsi, dan keberlanjutan dari Sarana

perolehan dana dan penggunaan

dana

Rektor dan WR II

Rektor dan WR II

Rektor dan WR I

Rektor dan WR II




7. Pada bagian Keuangan, 1) Kecukupan, Rektor dan WR Il

Dana.RkM.inslitusi.(Tabel4b.LKRT),

\elakukanAnalisis kecukupan, Aksesibilitas, dan Mutu
proporsi, dan keberlanjutan dari Sarana

perolehan dana dan penggunaan
dana

Rektor dan Kabiro

2) mudah diakses oleh seluruh unit kerja  dan sarana dan prasarana

dalam lingkup institusi, (aset),
3) lengkap dan mutakhir, 2) mudah diakses oleh

) seluruh jenis layanan telah terintegrasi seluruh unit kerja dalam

keputusan, dan 3) lengkap dan mutakhir,

5) seluruh jenis layanan yang terintegrasi 4) seluruh jenis layanan telah
berkala dan hasilnya

ditindak lanjuti untuk it i ak untuk

sistem informasi. sistem informasi. keputusan, dan
5) seluruh jenis layanan yang
terintegrasi dievaluasi secara
berkala dan hasinya ditindak
lanjuti untuk penyempurnaan
sistem informasi.

3) Ketersediaan Sistem TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi) untuk Perguruan tinggi memilik sistem informasi inggi memiliki sistem
mengelola dan menyebarkan ilmu pengetahuan (misal: Sistem Informasi pembelajaran, penelitian, dan PkM yang terbukti efektif memenuhi aspek- informasi untuk layanan proses
Pendidikan/ Pembelajaran, Sistem Informasi Penelitian dan PkM, Sistem ‘aspek berikut: pembelajaran, penelitian, dan PkM yang
Informasi Perpustakaan, dil.) 1) i learning, i e-book, e- terbuki efektif memenuhi aspek-aspek
repository, dl.), berikut:
2) mudah diakses oleh sivitas akademika, dan 1) ketersediaan layanan e-learning,
3) seluruh jenis layanan dievaluasi secara berkala yang hasilnya ditindak perpustakaan (e-ournal, e-book, e-
lanjuti untuk penyempurnaan sistem informasi. repository, dil),
2) mudah diakses oleh sivitas
‘akademika, dan

3) seluruh jenis layanan dievaluasi
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ELEMEN

pengembangan kurikulum yang
memuat:

[INDIKATOR SASARAN [RISIKO [PELUANG [TINDAKAN [PENANGGUNG JAWAB
6 Pendidikan
& TR KIS Uiaia
) Kkl
¥ebijakar G 3G Bergirtian inggi ki yang "4, Belum tersedia kebijakan 1. Membuat deskripsi yang ~ Rekior danWR |
mempertimbangkan keterkaitan dengan visi isi i i isi dan misi kurikulum jelas mengenai latar belakang,
tinggi, tinggi, stakeholders yang  yang mempertimbangkan tujuan, rasional, dan mekanisme
masa depan. Keterkaitan dengan visi dan misi penetapan standar perguruan
(mandat) perguruan tinggi, tinggi terkait pendidikan yang
pengembangan ilmu pengetahuan mencakup kurikulum,
dan kebutuhan para pemangku pembelajaran, integrasi kegiatan
kepentingan penelitian dan PkM dalam
pembelajaran, dan suasana
akademik yang didasarkan atas
analisis internal dan eksteral,
serta posisi dan daya saing
perguruan tinggi.
2) Ketersediaan pedoman pengembangan kurikulum. Perguruan tinggi memiliki pedoman pengembangan kurikulum yang 5. Belum tersedia pedoman 2. Menetapkan dokumen Rektor danWR |
memuat: pengembangan kurikulum yang formal kebijakan dan panduan
1) Profi lulusan, capaian pembelajaran yang mengacu kepada KNI, e pendidikan yang mencakup
bahan kajan, struktur kurkulum dan rencana pembelajaran semester a)  Profi luusan, capaian tjuan dan sasaran pendidikan,
B pembelajaran, bahan kajian, strategi dan metode untuk
{trkint melioul pendidkan arakter, P APZA, dan mn;d;‘;::r:\s\“ struktur kurikulum dan rencana mencapainya dan instrumen atau
4 i semester (RPS) cara untuk mengukur
2) Kurikulum yang yang mengacu kepada KKNI dan efektivitasnya.
unsur insitusi P P terkini, dan
kepekaan terhadap isu-isu terkini
(sepert pendidikan karakter, SDGs,
NAPZA, dan pendidikan anti
korupsi) sesuai dengan program
pendidikan yang dilaksanakan,
b). Mekanisme penetapan
(legalitas) kurikulum
3) ‘pedoman pelaksanaan Kurikuium rguruan tinggi memiiki p impiementasi kurikulum yang " 6. Belum tersedia pedoman 3. Menetapkan standar Rektor danWR |
Kurikulum mencakup perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan peninjauan pelaksanaan kurikulum yang perguruan tinggi dan strategi
pencapaian isu-isu gl kurikulum yang mencakup perencanaan, pencapaian standar terkait
‘menjamin kesesuaian dan kemutakhirannya. ; d dan pendidikan di perguruan tinggi
kemutakhirannya. peninjauan kurikulum yang yang mencakup isi pembelajaran
mempertimbangkan umpan balik (kurikulum), proses
dari para pemangku kepentingan, pembelajaran (pembelajaran,
pencapaian isu-isu strategis untuk suasana akademik, integrasi
menjamin kesesuaian dan penelitian dan PkM dalam
kemutakhirannya. pembelajaran), dan penilaian
pembelajaran yang memenuhi
dan/atau melampaui Standar
Nasional Pendidikan Tinggi.
Pada bagian ini juga harus
diuraikan sumber daya yang
akan dialokasikan untuk
mencapai standar yang telah
ditetapkan serta mekanisme
kontrol pencapaiannya.
2] i Rektor dan WR |
Ssiem pembeiajaran 5. Menyediakan pedoman Rektor danWR |



8. menetapkan pedoman Integrasi 8. menetapkan pedoman

a) Profil lulusan, capaiar Rektor danWR |

ini, dan
kepekaan terhadap isu-isu terkini
(sepert pendidikan karakter,
SDGs, NAPZA, dan pendidikan
anti korupsi) sesuai dengan
program pendidikan yang
dilaksanakan,

b). Mekanisme penetapan
(legalitas) kurikulum

Rektor danWR |

melakukan monev Rektor danWR |

Rektor danWR |

Rektor dan WR |
Rektor danWR |

kegiatan penelitian dan PkM dalam Integrasi kegiatan penelitian dan

pembelajaran

PkM dalam pembelajaran a.

a. dokumen formal kebijakan dan dokumen formal kebijakan dan
pedoman untuk mengintegrasikan pedoman untuk

kegiatan penelitian dan PkM ke
dalam pembelajaran
b. bukti yang sahih tentang

mengintegrasikan kegiatan

penelitian dan PkM ke dalam

pembelajaran

b. bukti yang sahih tentang
eval i,

pelaksanaan, evaluasi,
jian, dan peni

iasi,

integrasi kegiatan penelitian dan
PKM ke dalam pembelajaran.

ian, dan
kualitas secara berkelanjutan
integrasi kegiatan penelitian dan
PKM ke dalam pembelajaran.

Rektor danWR |

Rektor danWR |



Rektor danWR |
dokumen formal kebijakan membuat dokumen formal

suasana akademik yang kebijakan suasana akademik

yang mencakup: kebebasan

‘akademik, kebebasan mimbar

otonomi keilmuan. ‘akademik, dan otonomi

keilmuan. menyediakan bukti

sahih tentang terbangunnya

suasana akademik yang kondusif

dan dapat berupa:a)

‘akademik antar sivitas
‘akademika dalam kegiatan
pendidikan, penelitian dan PkM
baik pada skala lokal/nasional/
internasionalb)

K

program/kegiatan non
‘akademik yang melibatkan
seluruh warga kampus yang
didukung oleh ketersediaan
sarana, prasarana, dan dana
yang memadai.

bukti sahih tentang terbangunnya
suasana akademik yang kondusif

dan dapat berupa hasil survey ~ melakukan survey tentang suasana Rektor dan WR |
setiap tahun yang ditindaklanjuti  @kademik

bersesuaian dengan renstra

pengembangan suasana akademik

melakukan analisis perencanaan  Rektor danWR |
strategis pengembangan suasana

‘akademik dan implementasinya

secara konsisten



INSTRUMEN APT 3.0 - KRITERIA DAN BUTIRNYA

ELEMEN |

TNDIRATOR T

RISIKO

[PECUANG

[TINDARAN |

JAWAB

7

Penelltian
o

Tidikator Kifiérja Otaiiia

3 pegliia

D) [ e e e e a) a) jokumen menyediakan dokumen formal  WR | dan LPPM
(peta jalan), sasaran peta jalan penelitian, sasaran  Ketersediaan dokumen formal  formal Rencana Strategis Rencana Strategis Penelitian
program strategis dan indikator Hneﬁa program strategis dan indikator kinerja, serta berorientasi daya saing Rencarui Strategis Penelitian Penelitian yang memuat landasan yang memuat landasan
nasional dan intermasional. jalan, engembangan, peta jalan, sasaran
pengembangan peta jalan, sasaran program strategis dan program strategis dan indikator
sasaran program strategis dan  indikator kinerja, serta pelaksanaan kmeqa, serta pelaksanaan rencana
indikator kineria, serta pelaksanaan  rencana strategis. ategis.
rencana strategis.
p) Buki Pergirian tinggi b) belum dapat b) iiaan pedoman menyediakan pedoman penelitian  WR | dan LPPM
T ) U T e i i 50 dan bukli sosialisasinya.Buki yang
dipahami oleh para pemangku kepentinga dan bukli sosialisasinya, mudah  sosialisasinyaBukli yang sahin sahih tentang pelaksanaan proses
diakses, sesuai dengan renstra tentang pelaksanaan proses penelitian mencakup tata cara
penelitian, dipahami oleh para  penelitianmencakup tatacara  penilaian dan review, legalitas
i review, legalitas pengangkatan reviewer, bukti
pengangkatan reviewer, bukii tertulis hasil penilaian usul
tertulis hasil penilaian usul penelitian, legalitas
penelitian, legalitas
BUKT Broses. [ Pergiiriian ingal memil |1&‘E}kﬁ"1}‘5ﬁ§‘§§h!h entang pelaksanaan proses ™ "c) Belum dapat menun]ukkan ©) Bukti yang sahih tentang c) penugasan penehnlkenasama WR | dan LPPM
rwew, it reviewer, bukti penelitian yang mencak n perguruan tinggi melakukan Bukti yang sahih pelaksanaan proses penelitian peneliti, berita acara hasil
tertuls hasil e T e e e e pelaksanaan proses penell(lan mencakup tata cara penilaian dan | monitoring dan evaluasi, ‘ora
peneliti/kerjasama penelit, s s monitoring dan evaluasi, berkela dan ik It review, legalitas

serta dokumentasi output penelitian.

eview, legalias pengangkatan
reviewer, bukti tertuls hasil

penilaian usul peneliian, legaiitas.

penugasan penelitikerjasama
nelit, berita acara hasil

monitoring dan evaluasi, serta

dokumentasi output penelitian.

4y

‘Bengeioia peneilian Kepada pimpinan

Vaing

perguruan tingg dan mitra/pember dana.

3 elola
kepada pimpinan perguruan tinggi dan mitra/pemberi dana.

Perguruan tinggi memiliki kelompok iset dan laboratorium riset yang
fungsional yang ditunjukkan dengan:

d) pelaporan
penelitian oleh pengelola
penelitian kepada pimpinan
perguruan tinggi dan mitralpemberi
dana belum memenuhi 5 aspek

reviewer, buktitertuls hasil
penilaian usul penelitian, legalitas
penugasan peneliti/kerjasama
penelit, berita acara hasil
monitoring dan evaluasi, serta
dokumentasi output penelitian.

d) Dokumentasi pelaporan
penelitian oleh pengelola
penelitian kepada pimpinan

penclian.okumentasi peaporan

penelitian oleh pengel

penelitian kepada plmp\nan

perguruan tinggi dan mitralpemberi
na

d) menyediakan Dokumentasi WR | dan LPPM
pelaporan penelitian oleh

pengelola penelitian kepada

perguruan tinggi dan mitra/pemberi pimpinan perguruan tinggi dan

dana belum memenuhi 5 aspek

yaitu yaitu
1) komprehensif, 1) komprehensif,
rinci, 2)rinci,
3)relevan, 3) relevan,
4)mutakhir, dan 4) mutakhir, dan
ke tepat 4
waktu. waktu.

&) belum dapat menunjukkan
Keberadaan kelompok riset dan

1) adanya buki legal formal keberadaan kelompok

2) keterlibatan akiif kelompok riset dalam jejaring tingkat nasional
serta

permasalahan i masyarakat, dan

riset

riset

1) adanya buki legal formal
keberadaan kelompok riset dan
laboratorium fiset,

2) keterlibatan akiif kelompok riset
dalam jejaring tingkat nasional
maupun intemasional, serta

3) dihasilkannya produk riset yang
bermanfaat untuk menyelesaikan
permasalahan di masyarakat, dan
4) dihasilkannya produ riset yang
berdaya saingintemasional

‘membentuk kelompok riset dan

mitralpembert danayang memenuhi
5 aspek yaitu

1)komprehensif,

2)inci,

3)relevan,
4)mutakhir, dan
5)disampaikan tepat
waktu.

_WR | dan LPPM
WR | dan LPPM

aboratorium riset yang fungsional

yang ditunjukkan dengan:

1) adanya bukti legal formal

keberadaan kelompok riset dan

laboratorium fiset,

2) keterlibatan akiif kelompok riset

dalam jejaring tingkat nasional

maupun internasional, serta

3) il by
amaal untuk menyelesaik

pe salahan di masyarakat, i

4) dlhasllkannya produk riset yang

‘berdaya sainginternasional.

WR | dan LPPM

WR | dan LPPM

WR | dan LPPM



INSTRUMEN APT 3.0 - KRITERIA DAN BUTIRNYA
ELEMEN INDIKATOR SASARAN PELUANG TINDAKAN

PENANGGUNG JAWAB

bdian kepada M Kat

Ketersediaan dokumen formal 1. Belum mampu
Renstra PkMyang memuat landasan  menjelaskan latar
pengembangan, peta jalan, sasaran belakang, tujuan, rasional,
program strategis dan indikator kinerja,  dan mekanisme

serta pelaksanaan Renstra PkM. penetapan standar
perguruan tinggi terkait
Pengabdian kepada
Masyarakat (PkM) yang
mencakup: perencanaan,
pelaksanaan, dan
pelaporan PkM yang
didasarkan atas analisis
internal dan eksternal,
serta posisi dan daya
saing perguruan tinggi.

b) Ketersediaan pedoman PkM dan bukti 2. Belum mampu
sosialisasinya. mendeskripsi dokumen
formal kebijakan dan
panduan PkM yang
mencakup perencanaan,
pelaksanaan, dan

... | pelaporan PkM.

) Bukii yang sahih tentang pelaksanaan 3. Tidak dapat

proses PkM mencakup tata cara penilaian menjelaskan standar

dan review, legalitas pengangkatan perguruan tinggi dan
reviewer, buki tertulis hasil penilaian usul strategi pencapaian

PKM, legalitas penugasan standar terkait PkM di
pengabdi/kerjasama PkM, berita acara  perguruan tinggi yang
hasil monitoring dan evaluasi, serta mencakup: perencanaan,
dokumentasi luaran PkM. pelaksanaan, dan
pelaporan PkM, yang
memenuhi dan/atau
melampaui Standar
Nasional Pendidikan
Tinggi. Pada bagian ini
juga harus diuraikan
sumber daya yang akan
dialokasikan untuk
mencapai standar yang
telah ditetapkan serta
mekanisme kontrol
pencapaiannya.
Dokumentasi pelaporan PkM oleh 4. Tidak menetapkan
pengelola PkM kepada pimpinan Indikator Kinerja Utama
perguruan tinggi dan mitra/pemberi dana  seperti

WR | dan LPPM

WR | dan LPPM

WR | dan LPPM

WR | dan LPPM

WR | dan LPPM




INSTRUMEN APT 3.0 - KRITERIA DAN BUTIRNYA

ELEMEN

[mendapatkan pekerjaan pertama (<=6 bulan)
[Ketentuan persentase responden lulus:

1) untuk perguruan tinggi dengan 1umlih lulusan program utama dalam 3
Prmin = 10%

tahun paling sedikit 5000 orang, maka

2) untuk perguruan tinggi dengan jumlah lulusan program utama dalam 3

tahun kurang dari 5000 orang, maka Populasi minimal = 20% - (10% /
5000) x jumlah lulusan.

b) Pada bagian Penelitian dan
pada

g
belum mamapu menunjukkan data
yang berisi data publikasi, sitasi
dan luaran penelitian yang sahih,
yang dikumpulkan, dimonitor, dikaji
dan dianalisis untuk perbaikan
berkelanjutan. Analisis harus

epada Masyaraka
yang berisi data publikasi, sitasi dan
luaran penelitian yang sahih, yang
dikumpulkan, dimonitor, dikaji dan
dianalisis untuk perbaikan
berkelanjutan. Analisis harus dilakukan
secara mendalam dan komprehensif

INDIKATOR [SASARAN RISIKO PELUANG TINDAKAN PENANGGUNG
JAWAB
9 Luaran dan Capaian Tridharma
A dikator Kinerja Utama
&) péididkan
TRET ™ irdeks Brestasi Mahasiowa (Tabel 5.a.1) LKET). atarata TBK mahasiswa daiam 3 fahun torakhir. Belum mampu menujukkan 1) Capaian pembelajaran yang divkur 1. Tridarma BAK
Perhitungan Skor untuk program Diploma dan Sarjana (>=3,25) Keberadaan dan implementasi melalui Indeks Prestasi Kumulatif
Perhitungan Skor unluk program Profes, Magister dan Doklor (> sistem yang menghasilkan data  (IPK) lulusan
luaran dan capaian pendidikan
yang sahih dan paling tidak
mencakup IPK, prestasi
akademik/non-akademik, masa
stud, daya saing lulusan (masa
tunggu dan kesesuaian bidang
kerja) dan kinerja lulusan
(kepuasan pengguna dan tempat
kerja), yang dikumpulkan,
dimonitor, dikaji dan dianalisis
untuk perbaikan berkelanjutan.
Analisis harus dilakukan secara
mendalam dan komprehensif yang
paling tidak meliputi data sebagai
LKPT ™" Serilfikai KompetensiProfesiindusti (Tabel 5.2.2) LKPT) P Seriikasi industr berikut. a) Pendidikan a) Pendidikan BAK
dalarm 3 tahun terakhir (>= 30%).
1) Jumlah lulusan yang memiliki sertikat kompetensi, profesi, dan/atau
industri dalam 3 tahun terakhir.
[2) Jumian ulusan dalam 3 tahun terakhir.
KT Brestasi akademik manasiswa (1abel 5,5.1) LKST): limiah presiasi akademik mahasiswa i tingkat provinsiiwilayah, nasiona, ' 2) Prestasi akademik mahasiswa  Melakukan deskripsi atas Keberadaan WR Il
dan/atau internasional terhadap jumlah mahasiswa dalam 3 tahun terakhir dan implementasi sistem yang
(T5-25.0.T5). menghasilkan data luaran dan capaian
;: j::::: :z::: :’g::}'; ::‘;::::l“""‘;:]‘”-m’f'%'- pendidikan yang sahih dan paling tidak
) St sk v %) encakup P, prcias akadmirer-
l4) Jumiah mahasiswa akif pada saat TS. . g
lulusan (masa tunggu dan kesesuaian
bidang kerja) dan kinerja lulusan
(kepuasan pengguna dan tempat
kerja), yang dikumpulkan, dimonitor,
dikaii dan dianalisis untuk perbaikan
berkelanjutan. Analisis harus dilakukan
secara mendalam dan komprehensit
yang paling tidak meliputi data sebagai
beriku
KpT Prestasi non-akademik manasiswa (1abel 5.5.2) LKPT. [Jimiah prestasi non-akademik mahasiswa di fingkat provinsiiwiiayah, ~ prestasi non-akademik mahasiswa 1) Capaian pembelajaran yang WR I
nasional, danlatau interasional terhadap jumiah mahasiswa dalam 3 ta diukur melalui Indeks Prestasi
terakhir (752 5.d. TS). Kumulatif (IPK) lulusan
1) Jumiah prestasi non-akademik internasional (0,1%).
[2) Jumiah prestasi non-akademik nasional (2%).
[3) Jumiah prestasi non-akademik wilayahiiokal (10%).
14) Jumiah mahasiswa akif pada saat TS,
LKBT ™" Lama Sildi Mahasiswa (1abel 5.6.1) LKT) ot sid sl ik selad oo can: o s 1) Prestasi akademik mahasiswa dan BAK
Perhitungan Skor untuk program Sarjana (3,5 <= prestasi non-akademik mahasiswa
Perhitungan Skor untuk program Diploma Tiga (3 TR 35)
LkPT Keluiusan Tepat Wakiu (Tabel 5.6.2).a - h LKPT). Persentase Kelulusan tepat wakiu uniuk seliap program (>= 50%).  3) Efektivitas dan produktivitas 2) Efektivitas dan produktivitas
pendidikan pendidikan
LKPT ™ Keberhasian Studi (Tabel 5.¢.2)a - h LKPT). Persentase keberhasilan siudi Uniuk seliap program (>= 85%). 4) Daya saing lulusan Kinerja 3) Daya saing lulusan Kinerja lulusan
[
kBT Wakiu tlinggu uiusan (Tabel 5. 1) LKPT Lama wakiu fungg itisan program ttama di pergurian tinggi tntuk """ b) melakukan analisis data Penelitian BAK




TKPT Kesesuaian bidang kerja luiusan (Tabel 5.d.2) LKPT). Kesesuaian bidang kerja iuiusan dari program utama di perguruan tingg 1) Publikasi lmiah 1) Publikasi limiah
terhadap kompetensi bidang studi.
Ketentuan persentase responden lulusan:
1) untuk perguruan tinggi dengan jumlah lulusan program utama dalam 3
tahun paling sedikit 5000 orang, maka Prmin = 10%.
2) untuk perguruan tinggi dengan jumlah lulusan program utama dalam 3
tahun kurang dari 5000 orang, maka Populasi minimal = 20% - (10% /
5000) x jumlah lulusan.
LKBT ™" "Kepliasan pengguna luiusan (Tabel 5.6.1) LKPT) Tingkat kepuasan pengguna iuiusan dinial terhadap aspek: 2) Sitasi Karya limiah. Data  2) Sitasi Karya limiah. Data dan
1: Etika, dan analisis disampaikan oleh analisis disampaikan oleh pengusul
2: Keahlian pada bidang imu (kompetens utama), pengusul dari perguruan tinggi  dari perguruan tinggi akademik.
3 : Kemampuan berbahasa asing, akademik.
enggunaan teknologi informasi,
 Kemampuan berkomunikasi,
erjasama tim,
Pengembangan diri.
Ketentuan persentase responden lulusan:
1) untuk perguruan tinggi dengan jumiah lulusan program utama dalam 3
tahun paling sedikit 5000 orang, maka Prmin = 10%.
2) untuk perguruan tinggi dengan jumlah lulusan program utama dalam 3
tahun kurang dari 5000 orang, maka Populasi minimal = 20% - (10% /
5000) x jumiah lulus:
LK™ fempal Kera fuilsan (Tabel 56 2) LiiT). ] Tlngkaluanukuran(smpalkef]i\uluun 2. Belum 2. Kin
1) Jumiah luiusan yang bekeria di badan usaha tingkat intemasionalimulti  kinerja tambahan yakni indikator tambahan yakni indikator kmena luaran

nasional (5%).

2) Jumlah lulusan yang bekerja di badan usaha tingkat nasional atau
enwirausaha yang berizin (20%).

3) Jumlah lulusan yang bekerja di badan usaha tingkat wilayahfiokal atau

berwirausaha tidak berizin (90%).

Ketentuan persentase responden lulus:

1) untuk perguruan tinggi dengan Aumlah Iulusan program utama dalam 3

tahun paling sedikit 5000 orang, maka Prmin = 10%.

2) untuk perguruan tinggi dengan jumlah lulusan program utama dalam 3
tahun kurang dari 5000 orang, maka Populasi minimal = 20% - (10% /

5000 x jumiah lulusan.

Kinerja luaran lain yang ditetapkan
oleh masing masing perguruan
tinggi untuk melampaui SN DIKTI.
Data indikator kinerja tambahan

lain yang ditetapkan oleh masing
masing perguruan tinggi untuk
melampaui SN DIKTI. Data indikator
kinerja tambahan yang sahih harus

yang sahih harus diukur, dimonitor, diukur, dimonitor, dikaji dan dianalisis
dikaji dan dianalisis untuk untuk perbaikan berkelanjutan.
perbaikan berkelanjutan.

B Penilian dan Pengabdian kepada Masyarakat

kit Pubiikasi di jurmal imiah (Tabel 5.f TKPT).

LkPT Pubilkasi pada seminarimedia massa (Tabel 5.1 LKPT).

KPT

3. Melaporkan Evaluasi Capaian
Kinerja yang berisi deskripsi dan
analisis keberhasilan dan/atau
ketidakberhasilan pencapaian standar
yang telah ditetapkan. Capaian kinerja
harus diukur dengan metoda yang
tepat, dan hasilnya dianalisis serta
dievaluasi. Analisis terhadap capaian

3. Belum dapat melaporkan
Evaluasi Capaian Kinerja yang
berisi deskripsi dan analisis
keberhasilan dan/atau
ketidakberhasilan pencapaian
standar yang telah ditetapkan.
Capaian kinerja harus diukur
dengan metoda yang tepat, dan

hasilnya dianalisis serta dievaluasi. kinerja harus mencakup identifikasi
Analisis terhadap capaian kinerja  akar masalah, faktor pendukung
harus mencakup identifikasi akar  keberhasilan dan faktor penghambat

masalah, faktor pendukung ketercapaian standar, dan deskripsi
keberhasilan dan faktor singkat tindak lanjut yang akan

| Suimiah pubikasi di jurna daiam 3 tahin ferakhir.

penghambat ketercapaian standar, dilakukan institusi.
dan deskripsi singkat tindak lanjut
yang akan dilakukan institusi

4) dumiah pubicasi di jumal nterasional bereputasi.
5) Jumiah dosen tetap.

4. Belum dapat menunjukkan

Jun\ahpub\lkas dlssmlnar/lullsand\medlamassada\am:ﬂahuntarakmr deskripsi dan bukti yang sahih

tinggi.

4. Menunjukkan deskripsi dan bukti
yang sahih sistem penjaminan mutu

2) Jumiah publikasi m samnar penelitian nasional.
di seminar penelitian internasional.
4) Jumiah tulisan di msdla massa nasional.
5) Jumlah tulisan di media massa internasional.
6) Jumiah dosen tetap.

sistem penjaminan mutu luaran dan luaran dan capaian yang ditetapkan,
capaian yang ditetapkan, dilaksanakan, hasilnya dievaluasi dan
dilaksanakan, hasilnya dievaluasi dikendalikan serta dilakukan upaya
dan dikendalikan serta dilakukan  peningkatan sesuai dengan siklus
sesuai dengan  PPEPP.

Jumiah artikel Karya iimiah dosen {etap yang disitasi daiam 3 tahun teraknir.
1) jumlah artikel yang disitasi.
2) Jumiah dosen tetap.

siklus PPEPP.
5. Bolum molakukan survey

A 5. Melakukan survey Kepuasan
Kepuasan Penggun:

Pengguna

Bagian ini berisi:

Bagian ini berisi:

Rektor

Rektor

LPPM

LPPM

LPPM



LRPT ™ Brodiiijasa yang diadopsi cieh i (Tabei 5.6 LKPT). Rasio jumiah produkijasa ang diadopsi oie ierhiadap
jumiah dosen tetap dalam 3 tahun terakhir
1) i oleh i dalam 3
tahun terakhir.
2) Jumlah program stu
LKBT™" " Luaran Peneiitian dan Pkiv (Tabel 5 LKPT). | Gumiah iGaran peneiitian dan Pki dosen tetap daiam 3 tahun terakhir.

1) Jumlah luaran penelitian/PkM yang mendapat pengakuan HKI (Paten,
Paten Sederhana)

2) Jumlah luaran penelitian/PkM yang mendapat pengakuan HKI (Hak
Cipta, Desain Produk Industri, Perlindungan Varietas Tanaman, Desain
Tata Letak Sirkit Terpad, dl.)

3) Jumlah luaran penelitian/PkM dalam bentuk Teknologi Tepat Guna,
Produk (Produk Terstandarisasi, Produk Tersertifikasi), Karya Ser
Rekayasa Sosial.
4

bentuk Buku ber-
ISBN, Book Chapter.
5) Jumiah dosen tetap.

a) sistem untuk

b) sistem untuk mengukur mengukur kepuasan

kepuasan pengguna luaran

perguruan tinggi (pengguna lulusan dan pengguna luaran

mitra), termasuk kejelasan instrumen  perguruan tinggi

yang digunakan, pelaksanaan, (pengguna lulusan dan

perekaman, dan analisis datanya. mitra), termasuk
kejelasan instrumen yang
digunakan, pelaksanaan,
perekaman, dan analisis
datanya.

) bukii yang sahih tentang hasil b) bukti yang sahih
pengukuran kepuasan pengguna yang  tentang hasil pengukuran
dilaksanakan secara konsisten, dan  kepuasan pengguna
ditindaklanjuti secara berkala dan yang dilaksanakan
tersistem. secara konsisten, dan
ditindaklanjuti secara
berkala dan tersistem.

1. Menunjukkan laporan Kesimpulan 6. Belum dapat
Hasil Evaluasi Ketercapaian Standar ~ menunjukkan laporan
Luaran dan Capaian Tridharma serta  Kesimpulan Hasil
Tindak Lanjut yang berisi ringkasan Evaluasi Ketercapaian
Gari: pemosisian, masalah dan akar  Standar Luaran dan
masalah, serta rencana perbaikan dan ~ Capaian Tridharma serta
peningkatan luaran dan capaian Tindak Lanjut yang berisi
tridharma. ringkasan dari:
pemosisian, masalah dan
akar masalah, serta
rencana perbaikan dan
peningkatan luaran dan
capaian tridharma.

LPPM

LPPM

LPPM



INSTRUMEN APT 3.0 - KRITERIA DAN BUTIRNYA

ELEMEN INDIKATOR SASARAN RISIKO PELUANG TINDAKAN PENANGGUNG JAWAB
D Analisis dan Penetapan Program Pengembangan
1 Analisis dan Capaian Kinerja 60
Keserbacakupan (kelengkapan, keluasan, dan kedalaman), ketepatan, Perguruan tinggi telah melakukan analisis capaian kinerja yang: Perguruan tinggi belum melakukan tersedianya analisis capaian  Perguruan tinggi melakukan rektor
ketajaman, dan kesesuaian analisis capaian kinerja serta konsistensi dengan 1) analisisnya didukung oleh datafinformasi yang relevan (merujuk pada analisis capaian kinerja yang Kinerja yang: analisis capaian kinerja yang
setiap kriteria. pencapaian standar mutu perguruan tinggi) dan berkualitas (andal dan 1) analisisnya didukung oleh 1) analisisnya didukung oleh 1) analisisnya didukung oleh
memadai) yang didukung oleh keberadaan pangkalan data institusi yang datafinformasi yang relevan (merujuk  datalinformasi yang relevan  datafinformasi yang relevan
terintegrasi pada pencapaian standar mutu (merjuk pada pencapaian  (merujuk pada pencapaian
2) konsisten dengan seluruh kiteria yang diuraikan sebelumnya, perguruan tinggi) dan berkualitas (andal  standar mutu perguruan tinggi) - standar mutu perguruan
3) analisisnya dilakukan secara komprehensif, tepat, dan tajam untuk ‘dan memadai) yang didukung oleh dan berkualitas (andal dan tinggi) dan berkualitas (andal
mengidentiikasi akar masalah institusi keberadaan pangkalan data insiitusi memadai) yang didukung oleh  dan memadai) yang
4) hasilnya dipublikasikan kepada para pemangku kepentingan internal dan  yang terintegrasi. keberadaan pangkalan data  didukung oleh keberadaan
eksternal serta mudah diakses. 2) konsisten dengan seluruh kiteria institusi yang terintegrasi. pangkalan data institusi yang
yang diuraikan sebelumnya, 2) konsisten dengan seluruh terintegrasi,
3) analisisnya dilakukan secara Kriteria yang diuraikan 2) konsisten dengan selurun
komprehensif, tepat, dan tajam untuk  sebelumnya, Kriteria yang diuraikan

mengidentifikasi akar masalah institusi. ~3) analisisnya dilakukan secara sebelumnya,
4) hasiinya dipubiikasikan kepada para  komprehensif, tepat, dan tajam 3) anaiisisnya dilakukan

pemangku kepentingan internal dan untuk mengidentifikasi akar  secara komprehensif, tepat,
eksternal serta mudah diakses. masalah nstitusi dan tajam untuk
4) hasinya dipublikasikan mengidentifikasi akar
kepada para pemangku masalah institusi
kepentingan internal dan 4) hasilnya dipublikasikan

eksternal serta mudah diakses. kepada para pemangku
kepentingan intenal dan
eksternal serta mudah

diakses.
2 Analisis SWOT atau Analisis Lain yang relevan 61
Ketepatan analisis SWOT atau analisis yang relevan didalam Perguruan tinggi melakukan analisis SWOT atau analisis lain yang relevan,  Perguruan tinggi belum melakukan tersedianya analisis SWOT  Perguruan tinggi melakukan Rekior
mengembangkan strategi institusi serta memenuhi aspek-aspek sebagai berikut: analisis SWOT atau analsis lain yang  atau analisis lain yang relevan, ~analisis SWOT atau analisis

1) melakukan identifikasi kekuatan atau faktor pendorong, kelemahan atau  relevan, serta memenuhi aspek-aspek  serta memenuhi aspek-aspek  lain yang relevan, serta
it

faktor penghambat, peluang dan ancaman yang dinadapi institusi dilakukan  sebagai beriku sebagai berikut memenuhi aspek-aspek
secara tepat, 1) melakukan identifikasi kekuatan atau 1) melakukan identifikasi sebagai berikut:
2) memilk keterkltan dengan hasl analiis capaian inera lakmr pendorong, kelemahan atau kekuatan atau faktor 1) melakukan identifikasi
3) institusi yang dan  fakto peluang dan pendorong, kelemahan atau  kekuatan atau faktor
4) menghasikan program-program pengembangan altematif yang tepat. ancaman yang dinadapi institusi faktor penghambat, peluang  pendorong, kelemahan atau
dilakukan secara tepat, dan ancaman yang dihadapi  faktor penghambat, peluang
3 Program Pengembangan 62
Ketepatan didalam menetapkan prioritas program pengembangan Perguruan tinggi menetapkan prioritas program pengembangan berdasarkan Perguruan tinggi belum  menetapkan tersedianya prioritas program  Perguruan tinggi rektor
an son atau analisis lainnya yang mempertimbangkan secara prioritas program pengembangan pengembangan berdasarkan  menetapkan prioritas
keme berdasarkan hasil analisis SWOT atau  hasil analisis SWOT atau program pengembangan
nkapasn,;s msmw analisis lainnya yang analisis lainnya yang berdasarkan hasil analisis
2) kebutuhan institusi di masa depan, mempertimbangkan secara mempertimbangkan secara  SWOT atau analisis lainnya
3)rencana strategis institusi yang berlaku, komprehensif: Komprehensil yang mempertimbangkan
4) aspirasi dari pemangku kepentingan interal dan eksternal, dan 1) kapasitas institusi, secara komprehensif
5) program yang menjamin keberlanjutan 2) kebutuhaninstitusi di masa depan,  2) Kebumhamnsmus: dimasa 1) kapasitas insttusi,
3) rencana strategis insttusi yang depan. 2) kebutuhan institusi di
berlaku, 3) rencana strategis institusi  masa depan,
4) aspirasi dari pemangku kepentingan  yang berlaku, 3) rencana strategis institusi
internal dan eksternal, dan 4) aspirasi dari pemangku yang bertaku,
5) program yang menjamin kepentingan interal dan 4) aspirasi dari pemangku
keberlanjutan eksternal, dan kepentingan intemal dan
5) program yang menjamin  ekstemal, dan
keberlanjutan. 5) program yang menjamin

keberlanjutan.






BAB Il
PENUTUP

Salah satu perubahan penting dalam ISO 9001:2015 adalah membangun pendekatan
sistematis dengan mempertimbangkan risiko yang melekat dalam semua aspeksistem
manajemen mutu. Revisi yang juga cukup signifikan dari sistem manajemen mutu ISO
9001:2008 menjadi ISO 9001:2015 adalah perubahan prinsip manajemen mutu dari 8
menjadi 7 prinsip manajemen mutu. Prinsip-prinsip dalam ISO 9001:2015 tersebut
masih sejalan dengan 10 prinsip dan empat asas dalam sistem akreditasi nasional
pendidikan tinggi Indonesia. Sistem manajemen mutu (SMM) pendidikan tinggi (Dikti)
telah menerapkan 8 (delapan) prinsip manajemen mutu dalam sistem ISO9001. Pada
penerapannya di Dikti ditambahkan 4 (empat) prinsip untuk keberhasilan yang
berkelanjutan dalam pengelolaan Dikti. Implementasi risk-based thinking (RBT)dalam
ISO 9001:2015 dapat diterapkan dalam pengembangan SMM ITB Swadharma
Jakarta dengan mengidentifikasi kemungkinan risiko dalam setiap standar akreditasi
institusi perguruan tinggi dan prinsip pencegahannya. Dengan demikian diharapkan
risiko-risiko yang mungkin terjadi dapat diminimalisir bahkan jika mungkindiatasi.
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